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ABSTRAK

Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Kawin-Cerai Di Desa Sosokan Tabah
Kecamatan Muara Kemumu Kabupaten Kepahiang oleh Erin Pionita Sari NIM
1516110007

Ada dua persoalan yang dikaji dalam skripsiini, yaitu: (1) Bagaimana
praktek terjadinya kawin-cerai yang terjadi di Desa Sosokan Taba kecamatan
Muara Kemumu kabupaten Kepahiang, (2) Apa faktor-faktor penyebab terjadinya
kawin-cerai di Desa Sosokan Taba Kecamatan Muara Kemumu Kabupaten
Kepahiang. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan praktek
terjadinya cerai berkali-kali dan mengidenfitikasi faktor-faktor yang menjadi
penyebab terjadinya kawin-cerai kali di Desa Sosokan Tabah Kecamatan Muara
Kemumu.Adapun jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian lapangan
(field research).Untuk mendapatkan data, informasi, dan fakta melakukan
wawancara kepada responden yaitu pihak KUA, KepalaDesa, masyarakat dan
pelakukawin-cerai.untuk menyusun dan menganalisa data-data yang terkumpul,
maka penulis menggunakan metode deskriptif analisis.Analisis deskriprif
bertujuan untuk memberikan deskripsi mengenai objek penelitian berdasarkan
data yang diperoleh. Dari penelitian ini ditemukan bahwa (1) Praktek cerai dari
hasil wawancara dengan 4 orang pelaku kawin-cerai, terjadi 25 perceraian, 23 kali
cerai secara gugat dan 2 kali secara talak. Dari 25 tersebut 8 kali proses
perceraiannya secara resmi dan 17 kali proses percerainnya tidak resmi, lama
masa terlama selama 11 tahun tersingkat 20 hari dan selang waktu menjanda atau
menduda paling lama 5 tahuntersingkat 1 tahun(2) Dari setiap kali melakukan
kawin-cerai dengan pasangan yang berbeda terdapat faktor-faktor penyebab
perceraian yaitu factor ekonomi,factor tidak bertanggungjawab, factor
penganiayaan, factor gangguan pihak ketiga, factor tidak ada keharmonisan, factor
kelainan seksual, dan factor tidak mempunyai keturunan.

Kata kunci: Faktor-Faktor, kawin-cerai



ABSTRACT

Factors Causing the Marriage of Divorce in Sosokan Tabah Village,
Muara District, Kemumu District, Kepahiang District by Erin Pionita Sari NIM
1516110007

There are two problems examined in this thesis, namely: (1) How is the
practice of divorce in the village of Sosokan Taba, Muara Kemumu sub-district,
Kepahiang district, (2) What are the factors causing the divorce in Sosokan Taba
village, Muara Kemumu Sub-district Kepahiang Regency. The purpose of this
study is to explain the practice of divorce repeatedly and identify the factors that
cause divorce in the Village of Sosokan Tabah, Muara Kemumu District. As for
the type of research in this thesis is field research. get data, information, and facts
to conduct interviews with respondents namely KUA, Village Heads, community
and divorce. To compile and analyze the data collected, the authors use
descriptive analysis methods. Descriptive analysis aims to provide a description of
the object of research based on data obtained. From this study it was found that
(1) the practice of divorce from the results of interviews with 4 perpetrators of
divorce, 25 divorces occurred, 23 divorces were divorced and 2 times divorced.
Of these 25 8 official divorce proceedings and 17 unofficial divorce proceedings,
the longest period of time for 11 years is the shortest 20 days and the interval of
widowhood or widest is 5 years for the shortest 1 year (2) of each time a divorce
with a partner there are different factors that cause divorce, namely economic
factors, irresponsible factors, persecution factors, third-party disruption factors,
factors of no harmony, sexual abnormalities, and factors that do not have
offspring.

Keywords: Factors, Marriage of Divorce
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Antara laki-laki dan perempuan jika ingin bersatu menjadi dua insan
yang sebelumnya mempunyai tujuanhidup yang berbeda-beda menjadi satu
tujuan harus terikat dalam suatu akad atau perjanjian. Hal yang dimaksud
adalah dengan Perkawinan yang merupakan perjanjian mengikat antara laki-
laki dan perempuan untuk menghalalkan hubungan biologis antara kedua belah
pihak dengan sukarela berdasarkan syariat Islam. Perkawinan sebagai basis
suatu masyarakat yang baik dan teratur, sebab perkawinan tidak hanya
dipertalikan oleh ikatan lahir saja, tetapi juga dengan ikatan batin yang
diharapkan dapat melahirkan keturunan yang sholih, sholihah dan berkualitas
menuju terwujudnya rumah tangga bahagia'.

Perkawinan menurut pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974
tenang Perkawinan, adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan wanita
sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang
bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa.” Dari penjelasan
Undang-Undang perkawinan tersebut mempunyai makna bahwasanya
perkawinan merupakan ikatan lahir dan batin diantara suami-isteri yang

mempersatukan mereka, yang dahulunya hanya dua insan manusia yang

" BP4, Tuntunan Praktis Rumah Tangga Bahagia (Surabaya : BP4, 2005), h. 8
*Pasal 1 UU No.l Tahun 1974 Tentang Perkawinan



berbeda, namun sekarang karena adanya ikatan tersebut mereka mempunyai
satu tujuan sama yaitu untuk membentuk keluarga yang bahagia.

Keluarga merupakan unit terkecil dari suatu masyarakat sudah menjadi
suatu keharusan adanya hubungan antara unsur-unsur dalam berkeluarga yang
di dalamnya tercipta hubungan yang harmonis, sejuk dan nyaman, penuh
dengan rasa kasih sayang sehingga keluarga mendapatkan ketenangan dan
ketentraman yang sering disebut sakinah, mawadah wa rahmah. Allah Swt
menciptakan manusia dengan dua jenis kelamin yakni laki-laki dan perempuan.
Keduanya masing masing diberi naluri untuk saling mencintai satu sama lain,
sehingga terjadinya perkawinan. Menurut agama Islam perkawinan merupakan
salah satu ajaran agama yang dasar hukumnya terdapat di dalam Al-Qur’an dan
Sunnah. Sebagaimana firman Allah Swt :

G855 a8l ia s GHlA L0 08 Bas

“Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu
mengingat kebesaran Allah”. (QS. Adz-Dzariyaat : 49)

Namun pada kenyataannya kehidupan berumah tangga tidak selamanya
berjalan dengan baik, ada kalanya keadaan itu tidak baik dan terlebih lagi bisa
kearah perceraian, walaupun perceraian sesuatu yang tidak disenangi oleh
Allah tetapi apabila semua cara telah dilakukan ternyata tidak bisa
dipertahankan maka perceraian adalah jalan keluarnya.’Perceraian adalah
putusnya suatu perkawinan yang sah didepan hakim pengadilan berdasarkan

syarat-syarat yang ditentukan undang-undang.Oleh karena itu perlu di pahami

3Syaikh Hasan Ayub, Fikih Keluarga (Jakarta : Pustaka Al-Kautsar, 2006), h.208



dari peraturan mengenai perceraian serta sebab akibat yang timbul setelah
suami istri itu perkawinannya putus.”

Meskipun demikian, bila hubungan pernikahan itu tidak lagi dapat
dipertahankan dan kalau dilanjutkan juga akan menghadapi kehancuran dan
kemudaratan, maka Islam membuka pintu untuk terjadinya perceraian. Dengan
demikan pada dasarnya perceraian atau talak itu adalah sesuatu yang tidak

disenangi yang dalam istilah Ushul Figh disebut makruh.

- G
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“Dari  Ibnu Umar Radliyallaahu ‘'anhu bahwa Rasulullah
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: "Perbuatan halal yang paling
dibenci Allah ialah cerai.” Riwayat Abu Dawud dan Ibnu Majah.Hadits
shahih menurut Hakim.Abu Hatim lebih menilainya hadits mursal.””

Memang tidak terdapat dalam Al-Quran ayat-ayat yang menyuruh atau
melarang eksistensi perceraian itu; sedangkan dalam perkawinan ditemukan
beberapa ayat yang menyuruh melakukannya. Walaupun banyak ayat Al-Quran
yang mengatur perceraian, namun isinya hanya mengatur bila perceraian mesti
terjadi, meskipun dalam bentuk suruhan atau larangan. Seperti dalam firman

Allah:

~ ©

u\ u.%jj.».a.xa ).5 u.@.ja\ u.a.j.iﬁ gl..».u.d\ ;;.mﬂa \J\j

9 -~

djd q}JaAJL; PV REY | Sazal )3 \J\ U'@A\JJ\ 5.9

*R. Soetojo Prawirohamidjojo, Asis Sarioedin, Hukum Orang dan Keluarga,
(Bandung : Penerbit Alumni, 1986), h.109

Ibnu  Hajar Al-Asqalani, Bulughul Maram & Dalil-Dalil  Hukum, Terj.
Khalifaturrahman & Haer Haeruddin (Gema Insani: Jakarta), h. 470
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“apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu habis masa iddahnya,

Maka janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi dengan
bakal suaminya, apabila telah terdapat kerelaan di antara mereka dengan
cara yang ma'ruf. Itulah yang dinasehatkan kepada orang-orang yang
beriman di antara kamu kepada Allah dan hari kemudian.itu lebih baik
bagimu dan lebih suci. Allah mengetahui, sedang kamu tidak
mengetahui.”(Q.S Al-Bagarah: 232)

Perceraian hal yang tidak diperbolehkan dalam pandangan
Agama.Agama menilai bahwa perceraian adalah hal terburuk yang terjadi
dalam hubungan rumah tangga.Namun demikian, agama tetap memberikan
keleluasaan kepada setiap pemeluk agama untuk menentukan jalan terbaik bagi
siapa saja yang memiliki masalah dalam rumah tangga sampai pada akhirnya
terjadi perceraian.°Walaupun pada akhirnya perceraian terjadi, namun masih
ada hasrat atau keinginan untuk kembali berumah tangga.Sudah naluri manusia
untuk hidup berpasangan.Seseorang yang bercerai, kembali menikah sering
terjadi di dalam kehidupan masyarakat.

Hal serupa juga terjadi pada masyarakat di Desa Sosokan Tabah
Kecamatan Muara Kemumu Kabupaten Kepahiang.Di Desa Sosokan Tabah
terdapat beberapa orang yang melakukan perceraian lalu kembali berumah
tangga dengan pasangan yang baru sampai berulang kali. Dari survey awal

Peniliti kasus ini berulang tiga kali, bahkan ada yang enam sampai sepuluh

kali melakukannya. Tidak hanya laki-laki yang melakukan kawin-cerai, akan

SWasman, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia(Yogyakarta: Teras, 2011), h. 85



tetapi hal ini juga dilakukan oleh pihak perempuan. Kebanyakan masyarakat
menikah diusia masih belia dari usia 16 tahun.

Usia pernikahan yang mereka lakukan ada yang bertahan tiga sampai
lima bulan dan paling lama sepuluh tahun. Mereka menikah kembali dengan
pasangan yang berbeda tidak berselang lama setelah mereka bercerai. Dari
survey awal juga didapatkan informasi bahwa pelaku kawin-cerai ini menikah
dengan orang yang berbeda daerah atau bukan dengan warga asli Desa
Sosokan Tabah  melainkandengan warga pendatang dari daerah lain.
Sebagaimana juga yang disampaikan oleh ibu Jr’, bahwa ia sudah menikah
sebanyak lima kali dengan pasangan yang berbeda. Adapun alasan ia menikah
berkali-kali karena merasa tidak cocok, suaminya tidak mau bekerja, dan faktor
penganiayaan.

Dalam Islam kawin-cerai ini tidak sesuai dengan tujuan dan hakikat
dilakukannya sebuah perkawinan yaitu untuk mewujudkan keluarga kekal dan
abadi atau keluarga sakinah berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa. Oleh
sebab itu, peneliti tertarik untuk meneliti lebih mendalam tentang faktor-faktor
penyebab terjadinya kawin-cerai di Desa Sosokan Tabah Kecamatan Muara
Kemumu dalam sebuah skripsi berjudul, Faktor-Faktor Terjadinya Kawin-
ceraiDi Desa Sosokan Tabah Kecamatan Muara Kemumu Kabupaten

Kepahiang «

"Tbu Jr, Warga Desa Sosokan Taba, Wawancara, 15 Oktober 2018



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka pokok permasalahan dalam
penelitian ini yaitu :
1. Bagaimana Praktek kawin-cerai yang terjadi di Desa Sosokan Tabah,
Kecamatan Muara Kemumu Kabupaten Kepahiang ?
2. Apa faktor-faktor penyebab terjadinya kawin-cerai di Desa Sosokan Tabah
Kecamatan Muara KemumuKabupaten Kepahiang ?
C. Batasan Masalah
Kawin-cerai yang dimaksud oleh peneliti adalah seseorang melakukan
pernikahan lalu bercerai kemudian menikah lagi dengan pasangan baru, sampai
berulang-ulang kali. Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan kajian pada
masalah cerainya yang berulang kali bukan pada masalah kawin yang berkali-
kali. Karena pada dasarnya kawin boleh saja di lakukan berkali-kali tapi bila
cerai yang di lakukan berkali-kali itu yang menjadi persoalan.
D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk menjelaskan Praktekkawin-cerai di Desa Sosokan Tabah, Kecamatan
Muara KemumuKabupaten Kepahiang.
2. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menjadi penyebab terjadinya
kawin-cerai di Desa Sosokan Tabah Kecamatan Muara Kemumu Kabupaten

Kepahiang.



E. Kegunanaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah :

l.

Secara Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memperkaya ilmu
pengetahuan para pembaca khususnya bagi mahasiswa dan akademisi
lainnya. Selain itu dengan adanya penelitian ini Peneliti berharap dapat
menambah dan melengkapi karya ilimiah tentang faktor-faktor terjadinya
kawin-cerai di Desa Sosokan Tabah Kecamatan Muara Kemumu
Kabupaten Kepahiang.
Secara Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi kerangka
acuan dan landasan bagi peneliti lanjutan, dan diharapkan dapat
memberikan masukan bagi para pembaca. Penelitian ini juga diharapkan
dapat bermanfaat bagi masyarakat sehingga masyarakat dapat mengetahui
bagaimana faktor-faktor Terjadinya kawin-cerai di Desa Sosokan Taba

Kecamatan Muara Kemumu Kabupaten Kepahiang.

F. Penelitian Terdahulu

Berdasarkan penelusuran kepustakaan, penelitian yang terkait dengan

penelitian ini yaitu :

Pertama, skripsi oleh Bisari dengan judul, “ Faktor-Faktor Penyebab

Terjadinya Perceraian (Studi Kasus Di Pengadilan Agama Kelas IA Bengkulu).

Prodi Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah Fakultas Syari’ah dan EKISIAIN Bengkulu,

2006. Skripsi tersebut membahas tentang faktor-faktor penyebab terjadinya



perceraian yang terdata di Pengadilan Agama Kelas IA Bengkulu. Dan dari
rumusan masalahnya dapat dilihat fokus penelitiannya pada alasan suami-istri
memutuskan perkawinan, permasalahannya, dan bagaimana penyelasiann
kasus di PA tersebut.Adapun informan penelitiannya adalah para hakim di
pengadilan tersebut.Perbedaannya dengan penelitian saya adalah dilihat dari
segi objeknya saya membahas tentang Faktor-faktor yang menjadi Penyebab
Kawin-cerai di Desa Sosokan Tabah Kecamatan Muara Kemumu, dengan
informannya yaitu pelaku kawin-cerai di Desa tersebut sedangkan skripsi
Bisari berfokus faktor-faktor penyebab perceraian yang informannya adalah
para hakim di Pengadilan.

Kedua, skripsi oleh Dessy Kasmaini dengan judul, “Perceraian Dalam
Rumah Tangga Akibat Berpoligami”.Prodi Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah
Fakultas Syari’ah IAIN Bengkulu, 2006.Penelitian terdahulu membahas
tentang perceraian yang disebabkan karena suami berpoligami dengan lokasi
penelitian di Kota Manna Bengkulu Selatan.Perbedaannya dengan penelitian
saya adalah saya membahas tentang kawin-cerai dengan lokasi penelitian di
Desa Sosokan Tabah Kecamatan Muara Kemumu yang informannya adalah
pelaku kawin-cerai sedangkan skripsi Desi membahas perceraian dalam rumah
tangga akibat berpoligami.

Ketiga, skripsi oleh M. Mustalgiran.T, judul “Faktor Ekonomi sebagai
penyebab Perceraian”.Prodi Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah Fakultas Syari’ah
IAIN Bengkulu, 2006.Penelitian terdahulu membahas Perceraian yang terjadi

akibat Faktor Ekonomi di Pengadilan Agama Kelas I[IA Manna.Perbedaannya



dengan penelitian saya adalahsaya fokus membahas tentang faktor-faktor apa
saja yang menyebabkan terjadinya kawin-ceraiyang terjadi di desa Desa
Sosokan Tabah Kecamatan Muara Kemumu, tidak berfokus pada faktor
ekonomi saja sedangkan skripsi mustalqiran berfokus membahas faktor
ekonomi menjadi penyebab perceraian.

Keempat, skripsi oleh Nurhasanah judul “Nusyuz Sebagai Sebab
Perceraian di Pengadilan Agama Kelas 1A Kota Bengkulu”.Prodi
Ahwalulsyakhsiyyah Jurusan Syari’ah STAIN Bengkulu.Dilihat dari Rumusan
Masalahnya Penelitian tersebut hanya berfokus pada bentuk-bentuk Nusyuz
dan Faktor yang menjadi penyebab munculunya Nusyuz yang menjadi
penyebab perceraian.Perbedaannya dengan penilitian saya adalah saya fokus
membahas tentang faktor-faktor yang menjadi penyebab perceraian berkali-kali
secara umum bukan hanya dari satu faktor secara umum sedangkan skripsi
Nurhasanah membahas nusyuz sebagai faktor penyebab perceraian .

Kelima, skripsi oleh Anita Puspita “Ketidakpuasan Seksual Sebagai
Penyebab perceraian (Studi Kasus Di Pengadilan Agama Kelas 1A
Bengkulu)’.Prodi ~ Akhwalussyakhshiyyah ~ Jurusan = Syari’ah  STAIN
Bengkulu).Dilihat dari Rumusan Masalahnya penelitian tersebut hanya
berfokus pada Faktor Penyebab ketidakpuasan Seksual antara suami-isteri dan
pertimbangan Hakim mengabulkan perkara perceraian karena ketidakpuasan
seksual.Perbedaannya dengan penelitian saya adalah saya fokus membahas
faktor-faktor yang menjadi penyebab perceraian berkali-kali di Desa Sososkan

Taba Kecamatan Muara Kemumu Kabupaten Kepahiang dan Informannya
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adalah pelaku kawin-cerai di Didesa tersebut sedangkan Skripsi Anita

pembahasan fokus pada ketidakpuasan seksual sebagai penyebab perceraian.

G. Metode Penelitian

1.

2.

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian langsung (field
research) yaitu penelitian langsung ke lapangan, karena data utamanya
diambil lansung dari lapangan.®Penelitian ini merupakan penelitian
lapangan, maka peneliti memilih Desa Sosokan Taba Kecamatan Muara
Kemumu Kabupaten kepahiang.

Jenis pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah
sosiologis. Melalui penelitian ini akan diperoleh gambaran mengenai
faktor- faktor penyebab terjadinya kawin-cerai di Desa Sosokan Tabah
Kecamatan Muara Kemumu Kabupaten Kepahian.

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama 6 bulan.Lokasi Penelitian ini
dilakukan di Desa Sososkan Tabah Kecamatan Muara Kemumu Kabupaten
Kepahiang guna mendapatkan hasil penelitian dari faktor-faktor kawin-
cerai Tersebut.

Informan Penelitian

Informan penelitian dalam skripsi ini adalah pelaku kawin-cerai di

Desa Sosokan Tabah Kecamatan Muara Kemumu Kabupaten Kepahiang

dengan kriteria yang telah ditentukan. Teknik pengambilan sample yang

8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D(Bandung:Alfabeta,

2013),h.16
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ditentukan sendiri oleh penilti sesuai dengan persyaratan (kriteria) sampel

yang diperlukan.

Setelah melakukan penelusuran, peneliti telah menemukan 1 orang

warga yang melakukan cerai sebanyak 13 kali, 2 warga yang melakukan

cerai sebanyak 6 sampai 10 kali, dan yang melakukan cerai sebanyak 3

sampai 5 kali kali sebanyak 9 orang dan dari situ peneliti menentukan

informan penelitiannya.

Tabel 1.1 Data pelaku kawin-cerai

NO | NAMA PELAKU KAWIN- JUMLAH KAWIN-CERAI
CERAI
1. Bapak B;j 13 kali
2. Ibu Cm 9 kali
3. Bapak Tk 6 kali
4. Ibu Jr 5 kali
5. Ibu Nr 4 kali
6. Ibu Il 4 Kali
7. Ibu Rt 4 Kali
8. Bapak Md 4 kali
9. Ibu Tn 3 kali
10. Ibu Ss 3 kali
11. | Ibult 3 kali
11. | IbuCd 3 kali
12. Ibu Ay 3 kali
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4. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
a. Data Primer
Data Primer adalah data yang diperoleh dari sumber asli yang
memuat informasi yang berhubungan dengan pokok masalah.” Data ini
diperoleh melalui hasil wawancara secara langsung dengan informan.
Data primer dalam penelitian ini adalah hasil wawancara dari pelaku
kawin-cerai di Desa Sosokan Tabah Kecamatan Muara Kemumu
Kabupaten Kepahiang yaitu sebanyak 12 orang.
b. Data Sekunder
Data Sekunder adalah data yang didapatkan di luar dari sumber
data primer.'® Adapun data sekunder dalam penelitian ini adalahbuku,
majalah, koran, skripsi, tesis dan jurnal yang relevan dengan fokus
penelitian.
Adapun data sekunder dalam skripsi ini adalah keterangan dari:
1) KUA Kecamatan Muara Kemumu
2) KUA Kecamatan Bermani Ilir
3) Kepala Desa Sosokan Taba
4) PPN Desa Sosokan Taba
5) Masyarakat Desa Sosokan Taba
5. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu :

a. Wawancara

’Soerjono Sukanto, Pengantar Penelitian Hukum(Jakarta: Universitas Indonesia Press,
2006),h.62
' Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung : Alfabeta, 2013), h.15
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Wawancara (interview) adalah suatu proses tanya jawab lisan
terdiri dari dua orang atau lebih berhadapan secara fisik antara peneliti
dengan informan. Bentuk wawancara yang digunakan adalah
wawancara terstruktur (structured interview).''Wawancara terstruktur
berisikan pertanyaan yang telah disiapkan terlebih dahulu mengenai
faktor terjadinya kawin-cerai di Desa Sosokan Taba Kecamatan Muara
Kemumu Kabupaten Kepahiang. Oleh karena itu peneliti melakukan
wawancara kepada 4 pelaku kawin-ceraidi Desa Sosokan Tabah. Dari
penelitian memang peneliti mendapatkan sebanyak 12 pelaku kawin-
ceral, namun hanya 4 pelaku yang bersedia untuk diwawancarai. Hal
tersebut dikarenakan beberapa kendala yang dialami oleh peneliti, yaitu
sulit menemui beberapa pelaku dan ada tidak bersedia untuk
diwawancarai.

Selain mewawancarai pelaku kawin-cerai peneliti juga
mewawancarai beberapa responden lain untuk mendapatkan data
pelaku kawin-cerai yaitu dengan mewawancarai kepala dan staf KUA
Muara Kemumu, namun disana peneliti tidak mendapatkan data
dikarenakan baru 2 tahun berpisah dari KUA Bermani Ilir, selanjutnya
juga mewawancarai beberapa staf KUA Bermani Ilir, namun peneliti
juga tidak mendapatlan data, dikarenakan sulit untuk melacak pelaku
kawin-cerai dikarenakan dokumen-dokumen yang banyak, dan juga

menurut mereka biasanya masyarakat yang melakukan perceraian lebih

" Sumardi Suryabrata, Metode Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
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dari satu kali apalagi sampai berkali-kali sangat jarang melakukan
pencatatan di KUA. Selanjutnya peneliti mewawancarai Kepala Desa
Sosokan Tabah didapati data sebanyak 4 orang pelaku kawin-cerai,
mewancarai masyarakat Desa Sosokan Tabah didapati data Sebanyak 8
orang.
b. Dokumentasi
Menurut Irawan, dokumentasi merupakan teknik pengumpulan
data yang ditujukan kepada subyek penelitian. Dokumen dapat berupa
catatan pribadi, surat pribadi, buku harian, laporan kerja, notulen rapat,
catatan kasus dan lain sebagainya.'” Data dokementasi yang akan
diperoleh dalam penelitian ini adalah informasi tentang kependudukan,
deskripsi wilayah penelitian dan data pelaku kawin-cerai.
6. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kualitatif, analisis yang bersifat Induktif yaitu
suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan
menjadi  jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian
(hipotesis).Sebagaimana telah dikemukakan oleh Nasution bahwa
“Analisis data ini dilakukan sejak merumuskan dan menjelaskan masalah,
sebelum terjun kelapangan dan berlangsung terus sampai penulisan hasil

penelitian”."?

"2Suharsimi Akunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta : Rineka
Cipta, 1993),h.9

BSugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta
2012), h.9
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Dalam hal ini penulis menggunakan analisis data karena tidak akan
ada manfaatnya dan artinya sama sekali bagi peneliti tanpa dianalisa dan
dikelola, karena analisa data merupakan bagian yang amat penting.

Berdasarkan data yang diperoleh untuk menyusun dan menganalisa
data yang terkumpul, maka metode yang digunakan adalah metode
deskriptif analisis. Metode deskriptif analisis yaitu suatu bentuk analisa
yang berkenaan dengan masalah yang diteliti. Analisis deskriprif bertujuan
untuk memberikan deskripsi mengenai objek penelitian berdasarkan data
yang diperoleh.'* Dengan demikian peneliti akan menjelaskan dan
menganalisafaktor-faktor kawin-cerai di Desa Sosokan Tabah Kecamatan

Muara Kemumu Kabupaten Kepahiang.

“Sugiyono, Metode Penelitian..., h. 148
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BAB II

PERCERAJAN DALAM HUKUM ISLAM DAN HUKUM POSITIF

A. Perceraian Dalam Hukum Islam
1. Talak
a. Pengertian Talak

Talak berasal dari bahasa Arab yaitu kata “ (3>k)” artinya
lepasnya suatu ikatan perkawinan dan berakhirnya hubungan
perkawinan. Menurut istilah syara’ talak adalah melepas tali perkawinan
dan mengakhiri hubungan suami istri."

Secara harfiyah talak itu berarti lepas atau
bebas.Dihubungkannya kata talak dalam kata ini dengan putusnya
perkawinan karena antara suami dan isteri sudah lepas hubungannya
atau masing-masing sudah bebas.Dalam mengemukakan arti talak secara
terminologis kelihatannya ulama mengemukakan rumusan yang berbeda
namun esensinya sama. Al-Mahalli dalam kitabnya Syarh Minhaj al-
Thalibin yang dikutip oleh Amir Syarifuddin dalam bukunya
menjelaskan talak berarti melepaskan hubungan pernikahan dengan
menggunakan lafaz talak dansejenisnya.'®

Dari rumusan yang dikemukakan oleh al-Mahalli yang mewakili

definisi yang diberikan kitab-kitab figh terdapat tiga kata kunci yang

AW Munawir, Kamus Al-Munawir ~Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka
Progresif,1997), h. 345

" Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Antara Figh Munakahat
dengan UUP) (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2006), h. 198
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menunjukkan hakikat dari perceraian yang bernama talak yaitu
pertama, kata “melepaskan” atau membuka atau meninggalkan
mengandung arti bahwa talak itu melepaskan sesuatu yang selama ini
telah terikat, yaitu ikatan perkawinan. Kedua, kata “ikatan-ikatan”, yang
mengandung arti bahwa talak itu mengakhiri hubungan perkawinan
yang terjadi selama ini. Ketiga, kata “dengan lafaz tha-la-ga dan sama
maksudnya dengan itu” mengandung arti bahwa putusnya perkawinan
itu melalui suatu ucapan dan ucapan yang digunakan itu adalah kata-
kata talak tidak disebut dengan putus perkawinan bila tidak dengan cara
pengucapan ucapan tersebut, seperti putus karena kematian.'’

Menurut ImamNawawi dalam bukunya Tahdzib sebagaimana
yang dikutip oleh Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wanha
Sayyed Hawwas, talak adalah tindakan orang yang terkuasai terhadap
suami yang terjadi tanpa sebab kemudian memutus nikah.'®

Jadi dapat disimpulkan bahwatalak adalah putusnya ikatan
perkawinan antara pihak laki-laki dan perempuanatas kehendak suami
karena melihat sesuatu yang menghendaki putusnya perkawinan yang
disampaikan dengan cara tertentu dan serta dilanjutkan dengan ucapan

dari suami untuk memutuskan perkawinan.

17 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan...,h. 199
"SAbdul Aziz Muhammad Azzam & Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figh
Munakahat Khitbah, Nikah, dan Talak, terj. Abdul Majid Khon(Jakarta: Amzah, 2017), h. 255
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b. Dasar Hukum Talak

Hidup dalam hubungan perkawinan itu merupakan sunnah Allah
dan sunnah Rasul. Tujuan dari perkawinan adalah untuk menciptakan
keluarga yang tentram dan bahagia dan penuh dengan kasih sayang.
Meskipun demikian, bila hubungan pernikahan itu tidak dapat lagi
dipertahankan dan kalau dilanjutkan juga akan menghadapi kehancuran
dan kemudharatan, maka Islam membuka pintu untuk terjadinya
perceraian. Memang tidak banyak ayat al-Qur’an yang menyuruh atau
melarang perceraian.Walaupun banyak ayat al-Qur’an yang mengatur
talak, namun isinya hanya sekedar mengatur bila talak mesti
terjadi.Meskipun dalam bentuk suruhan atau larangan. Seperti yang
dijelaskan dalam Al-Qur’an dan Hadits sebagai berikut:

Surah Al-Baqarah (2) ayat 229

@waﬁ 3\ 8 5 yran Cfﬂ\.u,a}s &u\.;‘)k :éjdaj\
olals
“...Talak (vang dapat dirujuki) dua kali. setelah itu boleh rujuk

lagi dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang
baik...” (QS. Al-Baqarah 229)

Surah At-Thalaaq (65): 1

u@._maj UA jsm SLLA) A58k 13 20 L@fﬁ
UAJAJAJ ‘j eSJJ Aﬂ\ \jSJ\j bJ&J\ \j i
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w
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AZaldy oy O1 YY) 03030 Y5 Gedsdh Oa
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“Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu Maka
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat
(menghadapi) iddahnya (vang wajar) dan hitunglah waktu iddah itu
serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu.(QS. At-Thalaq: 1)

&\\

VasSa Lawl 3 40 G855 adate e & W0 35 E535 )

“jika keduanya bercerai, Maka Allah akan memberi kecukupan

kepada masing-masingnya dari limpahan karunia-Nya. dan adalah
Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Bijaksana.” (Qs. An-Nisa’ :
130)

AR NS R TR S R PR
A dwjd‘ﬁ:d‘ﬁ—ué—r— | (o) - )Acw‘
S as (O A sie JYATT iy )%
- o o . @ . @ , Ao
AJLMJ\?;\A}J\CAJJ sslafidasiag 1ale s
“Dari Ibnu Umar Radliyallaahu ‘anhu bahwa Rasulullah
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: "Perbuatan halal yang paling
dibenci Allah ialah cerai.” Riwayat Abu Dawud dan Ibnu Majah. Hadits
shahih menurut Hakim.Abu Hatim lebih menilainya hadits mursal. "’
Dari ayat dan hadits dapat disimpulkan bahwa perceraian
merupakan perkara halal namun hal paling dibenci oleh Allah
SWT.Ayat-ayat diatas memang tidak ada yang menganjurkan terjadinya
perceraian.Perceraian merupakan jalan terakhir jika memang benar-
benar tidak dapat lagi ada kedamaian dalam rumah tangga dan hanya

akan menyakiti antara kedua belah pihak maka perceraian merupakan

jalan keluarnya.

¢. Syarat Talak

“Ibnu Hajar Al-Asqalani, Bulughul Maram & Dalil-Dalil  Hukum,Terj.
Khalifaturrahman & Haer Haeruddin (Gema Insani: Jakarta), h. 470
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Talak merupakan tindakan kehendak yang berpengaruh dalam
hukum syara’. Oleh karena itu, orang yang menalak dapat diterima
apabila memenuhi beberapa persyaratan, yaitu sebagai berikut: *°
1) Baligh

Talak dijatuhkan anak kecil dinyatakan tidak sah, sekalipun
dia telah pandai.Demikian kesepakatan para ulama Mazhab, kecuali
Hambali.Para ulama Mazhab Hambali mengatakan bahwa, talak
yang dijatuhkan anak kecil yang mengerti dinyatakan sah, sekalipun
usianya belum mencapai sepuluh tahun.

2) Berakal sehat

Dengan demikian talak yang dijatuhkan oleh orang gila, baik
penyakitnya itu akut maupun jadi-jadian, pada saat gila tidak sah.
Begitu pula halnya dengan talak yang dijatuhkan oleh orang yang
tidak sadar, dan orang yang hilang kesadarannya lantaran sakit panas
yang amat tinggi seingga ia meracau. Tetapi para ulama berbeda
pendapat tentang talak yang dijatuhkan oleh orang mabuk. Imamiyah
mengatakan bahwa talak orag mabuk sama sekali tidak sah.

Sementara itu, mazhab empat berpendapat bahwa, talak
orang yang mabuk itu sah manakala dia mabuk karena minuman
yang diharamkan atas dasar keinginan sendiri.Akan tetapi manakala

yang dia minum itu minuman mubah (kemudian dia mabuk) atau

Muhammad Jawad Mughniyah, Figh Lima Mazhab (Ja fari, Hanafi, Maliki, Syafi’l,
Hanbali).Terj. Masykur A.B, Afif Muhammad, dan Idrus Al Kaff ( Jakarta: Lentera, 2011), h. 473
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dipaksa minum (minuman keras), maka talaknya dianggap dianggap
tidak jatuh.

Sementara itu talak orang yang sedang marah dianggap sah
manakala terbukti bahwa dia memang mempunyai maksud
menjatuhkan talak. Akan tetapi bila ucapan talaknya itu keluar tanpa
dia sadari, maka hukumnya sama dengan hukum talak yang
dijatuhkan orang gila.

3) Atas kehendak sendiri.

Dengan demikian, talak yang dijatuhkan oleh orang yang
dipaksa (menceraikan istrinya), menurut kesepakatan ulama mazhab,
tidak dinyatakan sah, kecuali mazhab Hanafi yang mengatakan
bahwa talak yang dijatuhkan oleh orang dipaksa adalah sah.

4) Betul-betul bermaksud menjatuhkan talak

Para imam Mazhab berbeda pendapat dalam masalah
ungkapan kiasan dalam talak, seperti meninggalkan, terlepas, cerai,
putus, engkau telah merdeka, urusanmu berada ditanganmu sendiri
dan sebagainya. Menurut pendapat Hanafi, Syafi’l, dan Hambali
mengatakan memerlukan niat atau petunjuk keadaan, sedangkan
Maliki berpendapat talak jauh dengan menggunakan ungkapan
tersebut tidak perlu niat. *'

Mengenai talak yang dijatuhkan dengan isyarat, yaitu isyarat

bagi yang bisu sebagai alat berkomunikasi, ia menempati lafal dalam

2ISyaikh al-‘Allamah Muhammad bin ‘Abdurrahman ad- Dimasyqi, Figh Empat
Mazhab, Terj. ‘Abdullah Zaki Alkaf (Bandung: Hasyimi, 2013), h. 347-348
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menjatuhkan talak. Jika ia memberikan isyarat yang menunjuk pada
maksudnya yaitu menghentikan hubungan suami isteri dan semua
orang faham, maka talak itu sharih (jelas). Jika isyarat itu tidak dapat
difahami melainkan orang-orang cerdas saja ada dua pendapat
adakalanya kinayah adakalanya sharih.Selanjutnya, isyarat bagi
orang yang dapat berbicara, ulama berbeda pendapat tentang orang
yang dapat berbicara yaitu pertama, isyarat talak dari orang yang
dapat berbicara tidak sah talaknya, karena isyarat yang diterima dan
menempati ucapan bagi haknya orang bisu diposisikan karena
darurat, sedangkan disini tidak darurat. Pendapat yang kedua, isyarat
orang yang dapat berbicara dikategorikan talak sindiran (kinayah)
karena secara global memberi pemahaman talak.*

Para Imam Mazhab berbeda pendapat tentang ungkapan
kiasan talak apabila diniatkan talak, tetapi tidak diniatkan terbilang,
dan disebutkan atas jawaban atas permintaan talak, mengenai
hitungan bilangan talaknya jatuhnya talak.Hanafi berpendapat jatuh
talak satu dengan sumpah suami.Menurut pendapat Maliki jika istri
telah dicampuri maka tidak dibenarkan pengakuan suami, kecuali
dalam keadaan Khulu’, sedangkan jika ia belum dicampuri maka
pengakuan suami dapat dibenarkan dengan sumpahnya. Syafi’l
berpendapat pengakuan suami dapat diterima, baik mengenai asal

talak maupun soal bilangannya.Hambali berpendapat jika disertai

2Abdul Aziz Muhammad Azzam & Abdul Wahha Sayyed Hawwas, Figh
Munakahat..., h. 264



23

petunjuk keadaan atau diniatkan talak, maka jatuh talak tiga, baik
diniatkannya tiga maupun tidak, baik istri tersebut sudah dicampuri
atau belum.

Dari beberapa penjelasan tentang syarat talak diatas dapat
disimpulkan bahwa, talak dapat dikatakan sah apabila memenuhi
beberapa syarat yaitu baligh mengenai masalah ini para ulama sepakat
bahwa anak kecil tidak sah jika menjatuhkan talak, selanjutnya berakal
sehat jika orang menjatuhkan talak dalam keadaan gila atau tidak sadar
adalah talaknya tidak sah, talak harus dijatuhkan atas kehendak sendiri
artinya tidak boleh atas paksaan atau dalam tekanan orang lain, dan
yang terakhir harus betul-betul bermaksud menjatuhkan talak bisa
disampaikan secara jelas (sharih) dan sindiran (kinayah).

d. Macam-macam Talak
Secara garis besar, talak terbagi dalam beberapa kelompok:
1) Talakdilihat dari boleh atau tidaknya rujuk dibagi menjadi dua
macam, yaitu :
a) Talak Raj’i
Talak Raj’1 yaitu talak dimana suami masih mempunyai
hak untuk merujuk kembali istrinya, setelah talak itu dijatuhkan
dengan lafal-lafal tertentu, dan istrinya benar-benar sudah

digauli.”?

H.M.A Tihami & Sohari Sahrani, Fikih Munakahat Kajian Fikih Lengkap (Jakarta:
RajaGrafindo Persada), h. 231
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Para ulama mazhab berpendapat talak raj’i ialah talak
yang suami masih memiliki hak untuk kembali kepada istrinya
(rujuk) sepanjang isterinya tersebut masih dalam masa ‘iddah,
baik istri tersebut masih bersedia dirujuk maupun tidak. Salah
satu syarat diantara syaratnya adalah bahwa istri sudah dicampuri,
sebab istri yang dicerai sebelum dicampuri, tidak mempunyai

masa ‘iddah, berdasarkan firman Allah Swt yang berbunyi:
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi
perempuan- perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan
mereka sebelum kamu mencampurinya Maka sekali-sekali tidak
wajib atas mereka 'iddah bagimu yang kamu minta
menyempurnakannya. Maka berilah mereka mut'ah dan
lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik- baiknya.” (QS.
Al-Ahzab: 49)

Wanita yang ditalak raj’i hukumnya seperti isteri, mereka
masih mempunyai hak-hak suami-isteri, seperti hak waris
mewarisi antara keduanya, manakala salah satu diantara keduanya
ada yang meninggal sebelum selesai masa ‘iddah.Sementara itu,
mahar yang dijanjikan untuk dibayar, kecuali sesudah habis masa

‘iddahnya dan si suami tidak mengambil kembali si istri ke dalam

pangkuannya.**

*Muhammad Jawad Mughniyah, Figh Lima Mazha..., h. 485
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b) Talak Ba’in
Talak ba’in yaitu talak yang putus secara penuh dalam arti
talak tidak memungkinkan suami kembali kepada isterinya
kecuali dengan nikah baru.’Talak ba’in ini terbagi menjadi
beberapa macam , yaitu:

(1) Talak ba’in sughra, ialah talak yang suami tidak boleh rujuk
kepada mantan isterinya, tetapi ia dapat menikah lagi dengan
nikah baru tanpa melalui muhalli. Yang termasuk ba’in
sughra ini adalah sebagai berikut:Pertama,talak dilakukan
sebelum istri digauli oleh suami talak dalam bentuk ini tidak
memerlukan ‘iddah, oleh karena itu tidak ada masa untuk
rujuk sebab rujuk hanya dilakukan dalam masa ‘iddah. Hal
ini sesuai dengan firman Allah Swt dalam surah al- Ahzab

ayat 49 :

};/
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
menikahi perempuan- perempuan yang beriman, kemudian
kamu ceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya Maka
sekali-sekali tidak wajib atas mereka 'iddah bagimu yang
kamu minta menyempurnakannya. Maka berilah mereka
mut'ah dan lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik-
baiknya.”

2 Amir Syarfuddin, Hukum Perkawinan...,h. 221
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Kedua, talak yang dilakukan dengan cara tebusan dari
pihak istri atau yang disebut khulu’. Ketiga, perceraian
melalui putusan hakim pengadilan atau yang disebut fasakh.

(2) Talak ba’in kubra, yaitu talak yang tidak memungkinkan
suami rujuk kepada mantan istrinya. Dia hanya boleh kembali
kepada isterinya setelah isterinya itu menikah dengan laki-
laki lain dan bercerai pula dengan laki-laiki itu dan habis
‘iddahnya. Yang termasuk dalam talak ini adalah sebagai
berikut: *°
(a) istri yang telah ditalak tiga kali, atau talak tiga

Talak tiga dalam pengertian talak ba’in itu yang
disepakati oleh ulama adalah talak tiga yang diucapkan
secara terpisah dalam kesempatan yang berbeda antara
satu dengan yang lainnya diselingi oleh masa ‘iddah.
Tentang talak tiga yang diucapkan sekaligus dalam satu
kesempatan, terjadi perbedaan pendapat dikalangan
ulama yaitu, pendapat pertama talak tiga dalam satu
ucapan itu tidak jatuh.Pendapat kedua, dipegang oleh
jumhur ulama yang mengatakan bahwa talak tiga
sekaligus itu jatah talak tiga, dan dengan sendirinya
termasuk talak ba’in.Pendapat ketiga, yang dipegang oleh

ulama Zahiriyah, Syi’ah, Imamiyah, dan al- Hadawiyah

2 Amir Syarfuddin, Hukum Perkawinan...h. 223-224
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menurut golongan ini talak tiga dalam satu ucapan jatuh
talak satu dalam kategori talak sunni. Pendapat keempat,
merupakan pendapat sahabat Ibnu Abbas yag kemudian
diikuti oleh Ishaq bin rahawaih yang mengatakan bahwa
seandainya talak tiga dalam satu ucapan itu dilakukan
setelah terjadi pergaulan antara suami isteri, maka yang
jatuh talak tiga, dan oleh karenanya termasuk talak ba’in
qubro.
(b) Kedua, isteri yang bercerai dari suami melalui proses
li’an, berbeda dengan bentuk pertama mantan istri yang
di /i’an itu tidak boleh sama sekali dinikahi, meskipun
sesudah diselingi oleh adanya mubhallil, menurut jumhur
ulama.”’
2) Talak jika ditinjau dari waktu menjatuhkannya, terbagi menjadi :
a) Talak sunni yaitu talak yang dijatuhkan sesuai dengan tuntutan
sunnah, dilakukan talak sunni jika terpenuhi empat syarat:
(1) Istri yang ditalak sudah pernah dikumpuli
(2) Istri dapat segera melakukan iddah suci setelah ditalak
(3) Talak yang dijatuhkan ketika isti suci
(4) Suami tidak mengumpuli istri semenjak suci dan sampai

jatuh talak.

’ Amir Syarfuddin, Hukum Perkawinan...,h. 222
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b) Talak bid’i yaitu talak yang dijatuhkan ketika istri sedang haid
atau nifas, atau dalam keadaan suci tapi sudah dicampuri kembali,
dan jika terpenuhi syarat, maka termasuk talak bid’i:*®

(1) Talak dijatuhkan terhadap isteri waktu menstruasi baik
permulaan maupun pertengahan, juga sedang nifas

(2) Talak dijatuhkan dalam keadaan suci (istri) tapi pernah
dikumpuli suami dan belum jelas apakah akan mengahsilkan
anak dalam rahim atau tidak.

3) Talak jika dilihat dari segi tegas kata-katanya terbagi menjadi :

a) Talak sharih yaitu talak dengan menggunakan kata-kata yang
jelas dan tegas
b) Talak kinayah yaitu talak dengan menggunakan kata-kata sindiran
atau samar-samar
Dari penjelasan mengenai macam-macam talak diatas terbagi
menjadi tiga kelompok, yang pertama talak yang boleh atau tidaknya
rujuk dibagi menjadi dua macam yaitu talak raj’i adalah yang masih
bisa rujuk kembali ketika istri dalam masa ‘iddah suami boleh
merujuknya dan talak ba’in talak suami tidak memungkinkan suami
kembali kepada istrinya kecuali dengan akad baru, talak ba’in terbagi
menjadi dua yaitu talak ba’in sughro yang talak suami boleh rujuk
dengan akad baru, dan yang kedua talak ba’in qubro yaitu suami boleh

rujuk dengan syarat suami harus menikah dengan laki-laki lain, bercerai

% Moh Syaukani, Nailul Athar (Darul Fikri: 1973, jilid 7), h. 5



29

pula, sudah disetubuhi dan sudah habis masa ‘iddahnya dan berlansung
begitu saja tanpa rekayasa.

Kelompok yang kedua vyaitu talak ditinjau dari waktu
menjatuhkannya, yaitu talak sunni talak yang dijatuhkan sesuai dengan
sunnahnya dan yang kedua talak bid’i talak yang dijatuhkan secara
tidak patut tidak sesuai dengan sunnahnya seperti menjatuhkan talak
saat istri sedang haid. Kelompok yang ketiga dilihat dari segi tegas
kata-katanya atau pengucapannya, terbagi menjadi dua yaitu talak
sharih dengan kata-kata yang jelas dan talak kinayah yang
menggunakan kata-kata kiasan atau sindiran.

2. Khulw’
a. Pengertian khulu’

Khulu’ yang terdiri dari lafaz kha-la- ‘a yang berasal dari bahasa
Arab secara etimologi berarti menanggalkan atau membuka
pakaian.”’Dihubungkannya kata khulu’ dengan perkawinan karena
dalam Al- Qur’an disebutkan suami itu sebagai pakaian bagi isterinya
dan istri itu merupakan pakaian bagi suaminya dalam surah Al- Bagarah

ayat 229.

[}
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“...mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah
pakaian bagi mereka.”

AW Munawir, Kamus Al-Munawwir..., h. 361
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Khuluk menurut Mahmud Yunus, ialah Perceraian antara suami
dan istri dengan membayar ‘iwadh dari pihak istri, baik dengan ucapan
khulu’ maupun talak.*

Khulu” menurut istilah ilmu figh berarti menghilangkan atau
membuka buhul akad nikah dengan kesediaan isteri membayar iwadh
(ganti rugi) kepada pemilik akad nikah itu (suami) dengan
menggunakan perkataan “cerai” atau “khulu’”. Khulu’ bukanlah talak
dalam arti yang khusus atau fasakh atau semacam sumpah, tetapi
khuluk adalah semacam perceraian yang mempunyai unsur-unsur talak
karena suamilah yang menentukan jatuh atau tidak jatuhnya khuluk,
istri hanyalah orang yang mengajukan permohonan kepada suaminya
agara suaminya itu mengkhuluknya.’'

Pengertian khulu’ ini masih menjadi perdebatan dikalangan
ulama figh (fugaha), menurut mazhab Hanafiyah berpendapat bahwa :
“Khulu’ adalah hilangnya kepemilikan nikah yang berpijak pada gabul
dari istri dengan menggunakan lafaz khuluk atau yang semakna,
menurut mazhab Maliki menanggalkan ikatan pernikahan yang diterima
oleh istri dengan lafaz khulu’ atau yang semakna dengan itu.”*
Menurut mazhab Malikiyah berpendapat bahwa: “Khulu’

menurut syara’ adalah talak dengan tebusan atau harta pengganti yakni

iwadh (ganti rugi). Dari definisi tersebut menurut mereka tidak ada

**Muhammad Yunus, Hukum Perkawinan Dalam Islam (Jakarta: PT. Hidakarya,
1983), h. 131

' A. Rahman I Doi, Penjelasan Lengkap Hukum-Hukum Allah..., h. 252

**Muhammad Jawad Mughniyah, Figh Lima Mazhab..., h. 492
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perbedaan antara khulu’ dengan talak atas harta, dalam khuluk tidak ada
pengkhususan dengan lafaz tertentu seperti jatuhnya talak dengan
sharih (jelas) dan kinayah (sindiran) dibarengi dengan niat.«*

Menurut mazhab Syafi’iyah berpendapat bahwa: “Khulu’
menurut syara’ adalah lafaz yang menunjukkan perceraian antara
suami-isteri dengan tebusan menggunakan lafaz talak atau khuluk.
Yang dimaksud dengan lafaz talak baik berupa sharih (jelas) maupun
kinayah (sindiran) dan lafaz khulu’ sebagaimana dengan talak.”*

Menurut mazhab Hanabilah berpendapat bahwa: “Khulu’ adalah
putusnya perkawinan suami terhadap isteri dengan menggunakan
tebusan yang diambil suami dari isterinya atau selainnya, dengan
menggunakan lafaz tertentu definisi tersebut pengkhususan isteri dari
suami dalam suatu pendapat bahwa tidak ada rujuk bagi suami terhadap
isteri kecuali dengan ridha atau kerelaan isteri”. *°

Jadi dapat disimpulkan hukum khulu’ adalah istri menebus
dirinya dengan cara membayar ‘twadh (ganti rugi) kepada suaminya
sebagai syarat agar suami mau menjatukan talak satu kepada dirinya.
Dalam arti lain khulu’ permintaan dari istri kepada suami untuk

mentalak dirinya dengan dia membayar tebusan.Walaupun terdapat

perbedaan pendapat dikalangan ulama mazhab, namun peneliti menarik

3Khutab al Ra’iniy, Mawahib al- Jalil Jiz II ( Beirut: Dar al- Khutub al Ilmiah, 1993),

**Qalyubi, dan ‘Umairah, Hasyiyatani Qalyubi wa ‘Umairah, juz III (Beirut: Dar al-

Fikr, 1995), h.208

h. 708

3Wahbah Zuhaili, 4l-Figh Al Islam wa Adilatuhu Juz IX (Beirut: Dar al Fikr, 2006),
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kesimpulan bahwa khulu’ perceraian atas permintaan istri dengan
membayar ganti rugi untuk menebus dirinya agar suaminya
membebaskan dirinya.

b. Hukum Khulu’

Khulu’ ialah penyerahan harta yang dilakukan oleh isteri untuk
menebus dirinya dari (ikatan) suaminya.’®Apabila suami-isteri bersedia
menerima khulu’ dan isteri menyerahkan harta agar suami menalak
dirinya, sedangkan keadaan mereka cukup senang dan akhlak mereka
berdua pun sesuai yang menjadi pertanyaan apakah khulu’ tersebut
sah.Menurut pendapat Mazhab empat mengatakan khulu’ tersebut sah,
dan berlaku konsekuensi-konsekuensi dan akibat-akibat hukum yang
dilahirkannya. Sedangkan Imamiyah mengatakan Khulu’ tersebut tidak
sah, dan si suami yang menalak isterinya (dengan cara khulu’ seperti itu)
tidak berhak memiliki harta yang diserahkan isterinya, tetapi talaknya
dianggap sah, dan talak tersebut merupakan talak raj’i manakala syarat-
syaratnya terpenuhi.’’

Menurut pendapat lainnya khulu” itu perceraian dengan
kehendak isteri.**Hukumnya menurut pendapat ulama adalah boleh atau
mubah.*’Dasar dari kebolehannya terdapat dalam al- Qur’an dan
terdapat pula dalam Hadits Nabi. Adapun dasar dari Al-Qur’an

adalahfirman Allah dalam suratal- Baqarah 229:

**Muhammad Jawad Mughniyah, Figh Lima Mazhab..., h .490
*"Muhammad Jawad Mughniyah, Figh Lima Mazhab..., h 491
38 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan ..., h.197

39 Amir Syarfuddin, Hukum Perkawinan..., h. 232



33

0% . y4 T @ - o 8% 4%, o ya
\..Ia.@.ﬂj.c C\.J}; a4l .JJJJ}; ng; Y PREES u}.ﬁ
oAy C038) Lagd
“..Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami isteri) tidak
dapat menjalankan hukum-hukum Allah, Maka tidak ada dosa atas

keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh isteri untuk menebus
dirinya...”.(Al-Bagarah: 229)

Dasar kebolehannya dalam Hadits Nabi adalah sabdanya dari

Anas Bin Malik menurut riwayat Al-Bukhari:

z

Gha 28l Cla gl e B Jied G0 585 B
wﬁuluuo\f\u\wuw\upu)ssupﬁu
uumdyjuusmg%& B s A0 &
Us‘wﬁﬁu-myﬁuhé‘\-‘h ehit ‘uu»-@'u-’

gﬂj&m\gmm\dyjdme)uw@ﬁﬁ\

(6)@‘0\}))%@}@&\&\#} a/

“Telah menceritakan kepada kami Azhar bin Jamil Telah
menceritakan kepada kami Abdul Wahhab Ats Tsaqafi Telah
menceritakan kepada kami Khalid dari Ikrimah dari Ibnu Abbas
bahwasanya, Isteri Tsabit bin Qais datang kepada Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam dan berkata, "Wahai Rasulullah, tidaklah aku mencela
Tsabit bin Qais atas agama atau pun akhlaknya, akan tetapi aku
khawatir kekufuran dalam Islam.” Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam bersabda: "Apakah kamu mau mengembalikan kebun
miliknya itu?" la menjawab, "Ya." Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam bersabda: "Terimalah kebun itu, dan ceraikanlah ia dengan
talak satu.” (HR. Bukhari)*’

Sebagian ulama, diantaranya Abu Bakar bin Abdullah Al-

Muzanniy berpendapat tidak bolehnya khuluk tersebut bahkan bila

“Aplikasi Kitab Sembilan, Hadit Riwayat Bukhari Nomor 4867
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dilakukan, maka yang berlangsung adalah talak bukan khuluk. (Ibnu
Qudamah:324).

Jadi dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa menurut
pendapat para ulama hukum khulu’ adalah mubah atau boleh, namun
lebih baik tidak dilakukan.Perceraian dalam bentuk khuluk ini
disebabkan oleh adanya sesuatu, yaitu kekhawatiran dalam
penyelenggaraan perkawinan itu si istri merasa tidak akan dapat
menegakkan ketentuan Allah berkaitan dengan hak dan kewajibannya.
Dan perceraian itu menggunakan uang tebusan atau ganti rugi atau
iwadh dari pihak istri yang diterima oleh suami yang menceraikannya
seperti yang dijelaskan dari hadits diatas istri Qais bin Tsabit
diperintahkan oleh Nabi Muhammad Mengembalikan kebun yang
diberikannya sebagai mahar pernikahan, dan saat kebun itu
dikembalikan maka Qais menceraikan talak satu.

Rukun dan syarat khulu’

Didalam khulu’ itu terdapat beberapa unsur yang merupakan
rukun yang menjadi karakteristik dari khulu’ itu dan didalam setiap
rukun terdapat beberapa syarat yang hampir keseluruhannya menjadi
perbincangan dikalangan ulama. Adapun yang menjadi rukun dari
khulu’ itu adalah sebagai berikut:*'

1) Suami yang menceraikan isterinya dengan tebusan

* Amir Syarfuddin, Hukum Perkawinan..., h. 235
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Syarat suami yang menceraikan istrinya dalam bentuk khuluk
sebagaimana yang berlaku dalam talak adalah seseorang yang
ucapannya telah dapat diperhitungkan secara syara’, yaitu akil,
baligh, dan bertindak atas kehendaknya sendiri dan dengan
kesengajaan.

2) Istri yang meminta cerai dari suaminya dengan uang tebusan

Istri yang mengajukan khuluk kepada suaminya diisyaratkan
hal sebgai berikut:

a) la adalah seorang yang berada dalam wilayah si suami dalam arti
istrinya atau yang telah diceraikan, namun masih berada dalam
‘iddah raj’i.

b) la adalah seorang yang telah dapat bertindak atas harta, karena
untuk pengajuan khuluk ia harus menyerahkan harta. la juga
harus seorang yang telah baligh, berakal, tidak berada dibawah
pengampuan dan sudah cerdas bertindak atas harta. Kalau tidak
memenuhi syarat ini, maka yang melakukan khuluk adalah
walinya, sedangkan uang iwadh (ganti rugi) dibebankan kepada

hartanya sendiri kecuali keinginan datang dari pihak lain.

3) Uang tebusan atau ‘iwadh
Tentang ‘iwadh ini ulama berbeda pendapat.Mayoritas ulama
menempatkan  ‘twadh itu sebagai rukun yang tidak boleh

ditinggalkan untuk sahnya khuluk.Adapun mengenai bentuk
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‘iwadh(pengganti) mereka bersepakat sesuatu yang berharga dan
dapat dinilai sebagaimana yang dijelaskan dalam hadits Nabi diatas.
Menurut kebanyakan ulama, termasuk ustman, Ibnu Umar
Ibnu Abbas, Ikrimah, Muhajid, al- Nakha’iy dan berkembang
dikalangan mazhab Hanafiyah, Malikiyah, Syafi’iyah dan hanabilah
termasuk Zahiriyah, iwadh itu tidak ada batas tertentu dan boleh
melebihi ukuran mahar yang diberikan suami waktu akad
perkawinan sesuai dengan kesepakatan antara suami dan istri.**
4) Sighat atau ucapan cerai yang disampaikan oleh suami yang dalam
ungkapan tersebut dinyatakan “ganti rugi” atau “iwadh”.

Tanpa menyebutkan ganti ini ia menjadi talak biasa , seperti
ucapan suami ‘“saya ceraikan kamu dengan tebusan sebuah sepeda
motor”. Dalam hal sighat atau ucapan khuluk ini terdapat beda
pendapat dikalangan ulama.

Tentang pelaksanaan khulu’ ini mayoritas ulama berpendapat
shighat (ucapan)itu merupakan suatu rukun yang tidak boleh
ditinggalkan dalam arti bila tertinggal khuluk itu batal dan terjadi

adalah talak biasa.

5) Adanya alasan untuk terjadinya khulu’
Baik dalam al-Qur’an maupun dalam hadits Nabi terlihat

adanya alasan untuk terjadinya khulu’ yaitu istri khawatir tidak akan

“Muhammad Jawad Mughniyah, Figh Lima Mazhab..., h .495
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mungkin melaksanakan tugasnya sebagai istri yang menyebabkan dia
tidak dapat menegakkan hukum Allah.

Tentang mengenai alasan ini ulama berbeda pendapat,
pendapat pertama mengatakan untuk terjadinya khuluk tidak harus
setelah terjadinya kekhawatiran tidak akan menegakkan hukum Allah
dengan arti sah khuluk walaupun tidak terjadi alasan demikian, inilah
pendapat yang dipegang oleh jumhur ulama karena berpegang pada
ayat dan hadits yang telah dijelaskan diatas. Pendapat yang kedua,
sebagian ulama diantaranya Zhahirindan Ibnu al-Munzir berpendapat
bahwa khuluk sah terjadinya bila didahului alasan tidak dapat
menegakkan hukum Allah , sedangkan tanpa alasan tidak dapat
dilakukan khulu’.

Jadi dapat disimpulkan bahwa rukun dan syarat khuluk sama
dengan talak, perbedaannya yaitu khulu’ itu perceraian atas kehendak
istri, artinya istri yang meminta suami untuk mentalak dirinya dengan
menebus dirinya. Istri yang meminta khulu’ mempunyai syarat atas
kehendaknya sendiri,baligh, tidak dibawah pengampuan artinya bukan
karena paksaan, harus mempunyai harta yang akan diberikan kepada
suaminya sebagai tebusan untuk mentalak dirinya. Alasan terjadinya
khulu’ adalah karena istri takut akan durhaka terhadapa suami dan tidak
dapat menegakkan perintah Allah terhadap suaminya dan akan
mendatangkan kemudharatan dalam rumah tanggnya.

d. Hal-Hal Yang Berkenaan Dengan Pelaksanaan Khuluk
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1) Waktu terjadinya khulu’

Sejak awal telah dikemukakan diatas dengan jelas bahwa
persyaratan yang diterapkan pada perceraian karena talak juga dapat
diterapkan dalam khulu’.Hanya ada beberapa perbedaan pendapat
mengenai khuluk yang diberikan pada waktu haid (menstruasi).
Ulama hanafi mengganggap hal itu makruh, tetapi ulama terkemuka
Ibn ‘Abidin berkata bahwa khuluk itu tidak makruh.(lihat Hasyiyah
Ibn ‘Abidin) karena Rasulullah tidak menanyakan hal itu pada istri
Tsabit bin Qais ketika diberikan khuluk kepadanya. Al-Kharasyi,
Ulama Maliki, berkata bila istri menginginkan khuluk dengan
tebusan, ia diberi hak untuk melakukan yang sedemikian itu
sekalipun pada masa haid. Sedangkan para ulama Hanbali berkata
bahwa karena khulu’ terjadi atas persetujuan atas kedua pasangan
yang menikah itu, maka tidak ada bahayanya meskipun khulu’ itu
dilakukan pada waktu haid.*?

Jadi Khuluk itu adalah perceraian atas permintaan istri yang
dengan sendirinya dia telah menerima resiko apapun atas
permintaannya itu, termasuk perpanjangan masa ‘iddah.

2) Bentuk perceraian

Dalam hal-hal bentuk perceraian ini ulama berbeda pendapat,

pendapat yang pertama dipegang oleh Abu Bakar, Ibnu Abbas,

Thawus, Ikrimah, Ishaq, Abu Tsaur, Imam Syafi’l, dan salah satu

“A. Rahman I Doi, Penjelasan Lengkap Hukum..., h. 257
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riwayat Imam Ahmad berpendapat bahwa perceraian dalam bentuk
khuluk adalah fasakh.(Ibnu Qudamah:328) Sedangkan pendapat
yang kedua yang terdiri dari Said bin al-Musayyab, al-Hasan,’ Atha,
Qubaishah, Syureih, Mujahid, Malik,Hanafiyah dan satu riwayat
Imam Ahmad mengatakan bahwa perceraian dengan khuluk
berbentuk talak. Alasan golongan ini ialah bahwa khuluk itu adalah
talak dan diucapkan oleh suami, meskipun atas permintaan istri
dengan memberikan iwadh (pengganti).

Pendapat yang berbeda ini membawa akibat hukum dalam
hal berapa kali boleh dilakukan khuluk.Atas dasar pendapat yang
mengatakan bahwa khuluk itu adalah fasakh, boleh melakukan
khuluk berapa kali pun tanpa memerlukan muhallil.Sedangkan
menurut pendapat yang mengatakan khulu’ itu adalah talak, khulu’
tidak boleh lebih dari tiga kali. Bila suami yang telah melakukan
khulu’ sebanyak tiga kali, ia baru bisa kembali kepada istrinya itu
setelah adanya muhallil sebagaimana yang berlaku dalam talak.

Jadi dapat disimpulkan bahwa waktu terjadinya khulu’ boleh
kapan saja, maupun disaat istri sedang haid (menstruasi) karena khuluk
merupakan permintaan istri dan kesepakatan diantara suami-istri dan
pihak istri siap menerima apapun yang terjadi. Mengenai bentuk
perceraian karena ulama berbeda pendapat ada yang mengatakan khulu’

sama dengan fasakh, dan ulama mengatakan bahwa khulu’ sama dengan
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talak. Jadi penulis berpendapat bahwa menurut mayoritas ulama bahwa
khulu’ sama dengan talak.
e. Akibat Hukum Khuluk

Wanita yang telah lepas dari suaminya dengan jalan khuluk
bebas menentukan jalan hidupnya sendiri.Menurut jumhur ulama, suami
setelah menerima tebusan khuluk dan menceraikan isterinya tidak
berhak rujuk kembali, karena pada dasarnya istri telah menebus dirinya
dengan mengembalikan seluruh pemberian suaminya.

Menurut pendapat Sayyid Sabig,** seandainya suami merujuk
istrinya kembali maka tidak berartilah usaha yang telah dilakukan istri
untuk melepaskan diri dari suaminya tersebut, bahkan sekalipun suami
mengembalikan tebusan yang telah diberikan istrinya tersebut yang juga
diterima oleh mantan istrinya tersebut tidaklah dapat membatalkan
perceraian itu. Pemberian tebusan kepada mantan istri dianggap sebagai
pemberian biasa, dan apabila suami hendak rujuki isterinya kembali
melalui akad nikah yang baru.

Sedangkan menurut jumhur ulama berpendapat bahwa khulu’
adalah talak dan termasuk talak ba’insughra, yaitu suami dapat rujuk
dengan istrinya dengan akad baru.Karena dengan suami dapat rujuk
dengan istrinya maka tidak ada artinya lagi tebusan itu.Pendapat yang

sama juga dikemukakan Imam Malik, Imam Syafi’l dalam gqaul

*Sayyid Sabigq, Ringkasan Figh Sunnah (Jakarta: Beirut Publishing, 2014), h. 563
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jadidnya, sedangkan Imam Hanafi menyebutkan khulu’ dengan talak
dan fasakh secara bersamaan.

Menurut pendapat lain setelah khuluk ditetapkan, maka suami
kehilangan hak untuk rujuk karena ia telah ditebus oleh si istri. Namun
dihalalkan mereka untuk menikah lagi atas kehendak bersama. Menurut
mayoritas kaum Muslimin, istilah masa ‘iddah bagi istri dalam kasus
khuluk ini sama dengan cara perceraian biasa. Tetapi Abu Daud,
Tirmidzi, dan Ibnu Majah telah meriwayatkan hadits yang menyatakan
bahwa Nabi SAW menetapkan hanya satu bulan masa ‘iddah bagi istri
setelah perceraian itu, dan Khilafah Utsman telah memutus perkara
khuluk sesuai dengan ketetapan ini.(Ibnu Kashir:276)"

Jadi dapat disimpulkan bahwa akibat hukum dari cerai dengan
jalan khuluk adalah suami dapat merujuk istrinya dengan cara akad baru.
Mengenai ‘iddah wanita yang dikhuluk ulama berpeda pendapat ada
yang berpendapat bahwa ‘iddah khuluk sama dengan ‘iddah talak ba’in
sughra dan ada yang mengatakan ‘iddahnya hanya satu bulan.

B. Perceraian Menurut Hukum Positif
1. Pengertian Perceraian Menurut Hukum Positif
Di Indonesia dalam hal masalah perceraian telah di atur dalam
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan. Dalam pasal 38

Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 jo Pasal 113 Kompilasi Hukum

*A. Rahman I Doi, Penjelasan Lengkap Hukum Allah/Syariah..., h. 256
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Islam perkawinan dapat putus karena kematian, perceraian dan atas
keputusan Pengadilan.

Sebagai warga Negara Indonesia sudah sepatutnya mentaati
peraturan yang telah ada. Pada Pasal 39 ayat (1) Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1974 jo Pasal 115 Kompilasi Hukum Islam menerangkan bahwa
perceraian hanya dapat dilakukan didepan sidang pengadilan setelah
Pengadilan yang bersangkutan tidak dapat mendamaikan kedua belah
pihak.

Dalam Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan
dan pasal 114 Kompilasi Hukum Islam Putusnya Perkawinan karena
adanya perceraian dapat terjadi karena adanya talak atau gugatan
perceraian. Perceraian karena talak disebut juga dengan cerai talak, adalah
perceraian yang diajukan kepada Pengadilan Agama yang diajukan oleh
suami kepada istrinya karena ada alasan-alasan perceraian.Pengajuan cerai
talak dapat diajukan secara lisan ataupun secara tertulis.Pihak-pihak yang
berperkara dalam permohonan cerai talak adalah pihak suami sebagai
pemohon dan istri sebagai termohon.*® Sedangkan Perkara cerai gugat
adalah perkara perceraian yang diajukan oleh istri kepada suami karena
adanya alasan-alasan perceraian.Pihak yang mengajukan gugatan/istri
disebut penggugat dan pihak yang lawan/suamidisebut tergugat.*’

Dalam hal terjadinya perceraian haruslah memenuhi beberapa

alasan-alasan sehingga perceraian tersebut dapat terlaksana, hal ini sesuai

*Abdullah Tri Wahyudi, Hukum Acara Peradilan Agama(rev.ed.; Bandung: Mandar
Maju, 2018), h.58
7 Abdullah Tri Wahyudi, Hukum Acara...h. 58
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dengan Pasal 39 ayat (2) Undang undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang

perkawinan yang berbunyi:“Untuk melakukan perceraian harus ada cukup

alasan, bahwa antara suami dan isteri itu tidak akan dapat hidup rukun
sebagai suami isteri”.

Perceraian hanya dapat dilakukan didepan sidang pengadilan dan
untuk dapat melakukan perceraian harus ada cukup alasan. Alasan-alasan
Perceraian tersebut diatur dalam penjelasan pasal 39 UU No. 1 Tahun 1974
tentang Perkawinan jo. Pasal 19 Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1975
tentang Pelaksanaan UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan jo. Pasal
116 Kompilasi Hukum Islam adalah sebagai berikut:

1) Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabok, pemadat, penjudi
dan lain sebagainya yang sukar disembuhkan;

2) Salah satu pihak meninggalkan yang lain selama 2 (dua) tahun berturut-
turut tanpa izin pihak yang lain dan tanpa alasan yang sah atau karena
hal lain diluar kemampuannya;

3) Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 (lima) tahun atau
hukuman yang lebih berat setelah perkawinan berlangsung;

4) Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan berat yang
membahayakan terhadap pihak yang lain;

5) Salah satu pihak mendapat cacat badan atau, penyakit yang
mengakibatkan tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai

suami/isteri;
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6) Antara suami dan isteri terus menerus terjadi perselisthan dan
pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam
rumah-tangga;

Khusus yang beragama Islam, ada tambahan dua alasan perceraian
selain alasan-alasan di atas, sebagaimana diatur dalam Pasal
116 Kompilasi Hukum Islam yaitu:

1) Suami melanggar taklik-talak;

2) Peralihan agama atau murtad yang menyebabkan terjadinya
ketidakrukunan dalam rumah tangga.

Dengan kata lain, hakim tidak akan mengabulkan gugatan cerai di
luar alasan-alasan di atas. Sedangkan akibat dari putusnya perkawinan
karena perceraian terdapat dalam pasal 41 Undang-Undang Nomor 1 tahun
1974 sebagai berikut:

1) Baik ibu atau bapak tetap berkewajiban memelihara dan mendidik
anak-anaknya, semata-mata berdasarkan kepentingan anak, bilamana
ada perselisihan mengenai penguasaan anak-anak, Pengadilan
memberikan keputusan.

2) Bapak yang bertanggungjawab atas semua biaya pemeliharaan dan
pendidikan yang diperlukan anak itu, bilamana bapak dalam kenyataan
tidak dapat memenuhi kewajiban tersebut, Pengadilan dapat

menentukan bahwa ibu ikut memikul biaya tersebut.
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3) Pengadilan dapat mewajibkan kepada bekas suami untuk memberikan
biaya penghidupan dan atau menentukan sesuatu kewajiban bagi bekas
istri.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa menurut ketentuan
peraturan perundang-undangan seperti yang dijelaskan diatas bahwa
percearain yang diatur dalam UU adalah cerai talak yaitu pihak suami
yang mengajukan perceraian dan cerai gugat yaitu istri yang mengajukan
perceraian ke Pengadilan Agama.Pengajuan perceraian bisa dilakukan ke
Pengadilan Agama baik secara lisan maupun tulisan, dan perceraian harus
disertai oleh alasan kuat sehingga menyebabkan terjadinya perceraian.

2. Tata Cara Perceraiaan Menurut Hukum Positif

Kewenangan relatif merupakan kekuasaan atau wewenang yang
diberikan kepada pengadilan dalam lingkungan peradilan yang sama jenis
dan tingkatan yang berhubungan dengan wilayah hukum pengadilan dan
wilayah tempat tinggal/tempat kediaman atau domisili pihak yang
berperkara.*® Pihak yang akan mengajukan perkaranya ke pengadilan pada
umumnya dan khususnya Pengadilan Agama haruslah memperhatikan
tentang kompetensi relatif ini apabila salah dalam menentukan kompetensi
relatifnya maka akibat hukumnya sangat jelas yaitu perkara yang diajukan
akan diputus dengan putusan yang tidak dapat diterima.*’

Dalam Pasal 65 Undang-Undang Peradilan Agama tahun 1989 jo

pasal 39 Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974jo pasal 115 Kompilasi

* Abdullah Tri Wahyudi, Peradilan Agama...,h.130
¥ Abdullah Tri Wahyudi, Peradilan Agama...;h.131
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Hukum Islam di terangkan “Perceraian hanya dapat dilakukan di depan
sidang pengadilan setelah Pengadilan yang bersangkutan berusaha dan
tidak berhasil mendamaikan kedua belah pihak.”Dan pada hakikatnya asas
dan prinsip dasar hukum acara perceraian adalah perceraian hanya dapat
dilakukan di depan sidang pengadilan; Pengadilan yang bersangkutan
harus berusahamendamaikan kedua belah pihak; dan Tidak berhasil
mendamaikan.

Adapun tata cara atau prosedurnya dapat dibedakan menjadi dua
macam, yaitu:
a. Hukum Acara Cerai Talak

Cerai talak adalah salah satu bentuk cara yang dibenarkan
berdasarkan hukum Islam dalam memutuskan akad nikah antara suami
istri.

Menurut ketentuan pasal 66 ayat (1) UU No. 7 tahun 1989
menjelaskan “seorang suami yang beragama Islam yang akan
menceraikan istrinya mengajukan permohonan kepada Pengadilan
Agama untuk mengadakan sidang guna menyaksikan ikrar talak™.
Adapun bunyi pasal 7 huruf A UU No. 7 tahun 1989 menjelaskan
permohonan sebagaimana dimaksud dalam pasal 66 diatas memuat:
Nama, umur, dan tempat kediaman pemohon yaitu suami dan termohon
yaitu istri”. Jadi talak itu tidak dapat dilakukan sepihak, tetepi harus
bersifat dua pihak dalam kedudukan yaitu suami sebagai pihak

“pemohon” dan istri sebagai pihak “termohon”.
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Dalam rumusan pasal 14 PP No. 9 tahun 1975, dijelaskan pula
beserta Pengadilan tempat permohonan itu diajukan, yang berbunyi :
“Seorang suami yang telah melangsungkan perkawinan menurut Agama
Islam, yang akan menceraikan istrinya, mengajukan surat kepada
Pengadilan ditempat tinggalnya yang memberikan pemberitahuan
bahwa ia bermaksud menceraikan istrinya disertai alasan-alasannya
serta meminta kepada Pengadilan agar diadakan sidang untuk keperluan
itu”.

Selengkapnya masalah tempat permohonan itu, diatur dalam
pasal 66 ayat (2), (3), (4), dan ayat (5) Undang-Undang No. 7 tahun
1989 sebagai berikut: (2) permohonan sebagaimana yang dimaksud
dalam pasal (1) diajukan kepada Pengadilan yang daerah hukumnya
meliputi tempat kediaman termohon kecuali apabila termohon sengaja
meninggalkan tempat kediaman yang ditentukan bersama tapi izin
pemohon. (3) dalam termohon bertempat dikediaman diluar Negeri,
pemohon diajukan ke Pengadilan yang daerah hukumnya meliputi
tempat kediaman pemohon. (4) dalam hal pemohon dan termohon
bertempat kediaman di luar Negeri, maka pemohon diajukan kepada
Pengadilan yang daerah hukumnya meliputi tempat perkawinan mereka
dilangsungkan atau kepada Pengadilan Agama Jakarta Pusat. (5)
permohonan tentang pengasuhan anak, nafkah ,istri, dan harta bersama
suami dan istri dapat diajukan bersama-sama dengan pemohon cerai

talak ataupun sesudah ikrar talak diucapkan.
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Dengan demikian, kompetensi relatif Pengadilan Agama dalam
mengadili gugat cerai talak diatur dalam pasal 66 tersebut agar gugatan
tidak salah alamat, dan gugat cerai talak harus diajukan suami kepada
Pengadilan Agama yag berpedoman kepada petunjuk yang telah
ditentukan pasal 66 diatas.

Dengan memperhatikan ketentuan yang digariskan dalam pasal
tersebut, faktor utama yang menentukan kompetensi relatif Pengadilan
Agama dalam perkara cerai talak ini didasarkan pada “tempat kediaman
pemohon”. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan kemudahan dan
keringanan kepada si istri (PP Agama RI No.3 tahun 1975).

Selain itu ayat (5) diatas memberikan peluang diajukannya
kumulasi objektif atau gabungan tuntutan.Ini dimaksudkan agar dalam
mencari keadilan melalui Pengadilan dapat menghemat waktu, biaya
dan sekaligus tuntas semua.’’

Mengenai muatan dalam permohonan tersebut, selanjutnya pasal
67 UU No. 7 tahun 1989 menyatakan:

1) Nama, umur, dam tempat kediaman pemohon (suami) dan termohon
(istr1)

2) Alasan-alasan yang menjadi cerai talak sebagaiman yang dirinci
dalam pasal 19 PP No. 9 tahun 1975 jo pasal 116 KHI. Yang telah

diatas.

%0 Rahman A Rasyid, Hukum Acara Peradilan Agama (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2003), h. 66
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Terhadap permohonan ini  Pengadilan Agama dapat
mengabulkan atau menolak permohonan tersebut, dan terhadap
keputusan tersebut dapat diminta hukum banding dan kasasi (pasal 130
Kompilasi Hukum Islam).langkah selanjutnya adalah mengenai
pemeriksaan oleh Pengadilan, yang diatur pasal 68 UU No. 7 tahun
1989 yakni disebutkan:

1) Pemeriksaan permohonan cerai talak dilakukan oleh majelis hakim
selambat-lambatnya 30 hari setelah berkas atau surat permohonan
cerai talak didaftarkan di Kepaniteraan.

2) Pemeriksaan permohonan cerai talak dilakukan dalam sidang
tertutup.

Dalam rumusan pasal 15 PP No. 9 tahun 1975 jo pasal 131 KHI
dinyatakan: “Pengadilan yang bersangkutan mempelajari isi surat yang
dimaksudkan pasal 14, dan dalam waktu selambat-lambatnya 30 hari
memanggil pengirim surat dan juga isinya untuk meminta penjelasan
tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan maksud perceraian
itu”.

Usaha mendamaikan kedua belah pihak selain ditempuh
sebelum persidangan dimulai, setiap kali persidangan tidak menutup
kemungkinan untuk mendamaikan mereka.Karena persidangan
semacam ini tidak bisa diselesaikan dalam sekali persidangan.
Mengenai hal ini, pasal 28 ayat (3) dan ayat (4) Peraturan Menteri

Agama RI No. 3 tahun 1975:
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1) Pengadilan Agama setelah mendapat penjelasan tentang maksud
talak itu berusaha mendamaikan kedua belah pihak dan dapat
meminta bantuan kepada (BP4) setempat agar kepada suami istri
dinasehati untuk hidup rukun lagi dalam rumah tangga

2) Pengadilan Agama setelah memperhatikan hasil usaha BP4 bahwa
kedua belah pihak tidak mungkin lagi didamaikan, dan berpendapat
adanya alasan untuk talak, maka diadakan sidang untuk menyaksikan
talak yang dimaksud.

Langkah berikutnya diatur dalam pasal 70 UU No. 7 tahun

1989:

1) Pengadilan setelah berkesimpulan bahwa kedua belah pihak tidak
mungkin lagi didamaikan dan telah cukup alasan perceraian, maka
Pengadilan menetapkan bahwa permohonan tersebut dikabulkan.

2) Terhadap penetapan sebagaiman yang dimaksud dalam ayat 1, istri
dapat mengajukan banding

3) Setelah penetapan tersebut memperoleh kekuatan hukum tetap,
pengadilan menentukan hari sidang penyaksian ikrar talak dengan
memanggil suami istri atau wakilnya untuk menghadiri sidang
tersebut.

4) Dalam sidang itu, suami atau wakilnya yang diberi kuasa khusus
dalam suatu akta otentik untuk mengucapkan ikrar talak yang

dihadiri oleh suami atau kuasanya.



51

5) Jika istri telah mendapat panggilan secara sah atau patut,tetapi tidak
datang menghadiri sendiri atau tidak mengirim wakilnya maka suami
atau wakilnya dapat mengucapkan ikrar talak tanpa hadirnya istri
atau wakilnya

6) Jika suami dalam tenggang waktu 6 (enam) bulan sejak ditetapkan

hari penyaksian ikrar talak tidak datang menghadap sendiri atau
tidak mengirim wakilnya, meskipun telah mendapat panggilan
secara sah atau patut, maka gugurlah penetapan tersebut, dan
perceraian tidak dapat diajukan lagi berdasarkan alasan yang sama
dan ikatan mereka tetap utuh. (lihat pasal 131 ayat (2), (3), dan (4),

Kompilasi Hukum Islam)

Selanjutnya, itu diatur dalam pasal 17 PP No. 9 tahun 1975
sebagai berikut:

“sesaat setelah dilakukan sidang Pengadilan untuk menyaksikan
perceraian yang dimaksud pasal 16, ketua Pengadilan membuat surat
keterangan tentang terjadinya perceraian tersebut, surat keterangan itu
dikirim kepada pegawai pencatat ditempat perceraian itu terjadi untuk
diadakan pencatatan perceraian”

Isi pasal 17 PP No. 9 tahun 1975 tersebut kemudian dirinci lagi
dalam pasal 131 ayat (5) Kompilasi Hukum Islam sebagai berikut:

“Setelah sidang penyaksian sidang talak, Pengadilan Agama
membuat petepan terjadinya talak rangkap talak yang merupakan bukti
perceraian bagi bekas suami dan istri. Helai pertama beserta surat ikrar
talak dikirimkan kepada PPN yang mewilayahi tempat tinggal suami
untuk pencatatan, helai kedua dan ketiga masing-masing diberikan
kepada suami istri, dan helai keempat disimpan oleh Pengadilan
Agama”
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Langkah terakhir dari pemeriksaan perkara cerai talak ini ialah
penyelesaian perkara sebagaimana yang diatur dalam penjelasan pasal
71 Undang-Undang No. 7 tahun 1989 tentang Pengadilan Agama:

1) Panitera mencatat segala hal ihwal yang terjadi dalam sidang ikrar
talak

2) Hakim membuat penetapan yang isinya menyatakan bahwa
perkawinan putus sejak ikrar talak diucapkan dan penetapan tersebut
tidak dapat diminta banding atau kasasi.

. Hukum Acara Cerai Gugat

Bentuk perceraian lain yang diatur dalam Undang-Undang
adalah “cerai gugat”. Pada dasarnya proses pemeriksaan perkara cerai
gugat ini tidak banyak perbedaan dengan cerai talak.

Undang-Undang No. 7 tahun 1989 tentang Pengadilan Agama
dan PP No. 9 tahun 1975 tentang pelaksanaan Undang-Undang No. 1
tahun 1974 tentang perkawinan tidak membedakan antara ‘“khuluk”
dengan “cerai gugat”, karena kedua-duanya merupakan perceraian yang
terjadi atau permintaan istri. Jadi dengan demikian, khuluk termasuk
katergori cerai gugat. Dalam Undang-Undang No. 1 tahun 1974 tentang
perkawinan tidak ada hal teknis yang menyangkut kompetensi wilayah
Pengadilan seperti dalam cerai talak, mengalami sedikit perubahan
dalam Undang-Undang No.7 tahun 1989 tentang Pengadilan Agama

perubahan dimaksud terlihat pada:
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1) Dalam PP No. 9 tahun 1975 gugatan perceraian bisa diajukan oleh
suami atau istri, maka dalam UU No. 7 tahun 1989 dan Kompilasi
Hukum Islam gugatan diajukan oleh istri (atau kuasanya).

2) Dalam prinsipnya Pengadilan tempat mengajukan gugatan
perceraian menurut PP No. 9 tahun 1975 diajukan di Pengadilan
yang mewilayahi tempat gugatan, sedangkan menurut UU No. 7
tahun 1989 dan KHI ialah di Pengadilan yang mewilayahi tempat

kediaman penggugat.

Oleh sebab itu UU No. 7 tahun 1989 memberikan penjelasan
dengan selengkap-lengkapnya mengenai tata cara cerai gugat dalam
pasal-pasal yang berkenaan dalam hal tersebut. Pasal 73 menyatakan:

1) Gugatan perceraian diajukan oleh istri atau kuasanya kepada
Pengadilan yang daerah hukumnya meliputi tempat kediaman
penggugat, kecuali apabila penggugat dengan sengaja meninggalkan
tempat kediaman bersama tanpa izin tergugat

2) Dalam hal penggugat bertempat dikediaman di luar negeri, gugatan
perceraian diajukan kepada Pengadilan daerah hukumnya meliputi
tempat kediaman tergugat

3) Dalam hal penggugat dan tergugat bertempat tinggal di luar negeri,
gugatan perceraian diajukan kepada Pengadilan daerah hukumnya
meliputi tempat perkawinan mereka dilangsungkan atau kepada

Pengadilan Agama Jakarta pusat.
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Tata cara pemeriksaan perkara cerai gugat tunduk sepenuhny
terhadap ketentuan hukum acara perdata serta ketentuan khusus yang
diatur dalam UU No. 7 tahun 1989. Adapun mengenai asas-asas yang
menjadi pedoman pemeriksaan perkara cerai gugat sama dengan asas
umum yang berlaku dalam pemeriksaan perkara cerai talak. Karenanya
masalah ini tidak diuraikan lagi pada bagian ini.

Namun demikian, pada bagian ini akan dikemukan secara
ringkas apa-apa yang menjadi asas umum yang dimaksud terdiri atas:

1) Pemeriksaan dilakukan oleh majelis hakim
Mengenai hal ini, dapat dilihat dalam ketentuan pasal 80 ayat (1) UU
No.7 tahun 1989 yang menjelaskan: “pemeriksaan gugatan
perceraian dilakukan oleh majelis hakim selambat-lambatnya 30 hari
setelah berkas atau surat gugatan perceraian didaftarkan kepada
kepaniteraan.

2) Pemeriksaan dilakukan dalam sidang tertutup
Meskipun sidang pemeriksaan gugatan perceraian dilakukan dalam
sidang tertutup, putusan Pengadilan mengenai gugatan perceraian
tersebut diucapkan dalam sidang terbuka untuk umum (pasal 81 UU
No. 7 tahun 1989 jo. Pasal 146 ayat 1 KHI).Perceraiain dianggap
terjadi beserta segala akibat hukumnya terhitung sejak putusan
Pengadilan memperoleh kekuatan hukum tetap (Pasal 34 PP No. 9

tahun 1975, pasal 81 ayat (2) dan pasal 146 ayat (2) KHI).
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3) Pemeriksaan di sidang Pengadilan dihadiri suami istri atau wakil
yang mendapat kuasa khusus dari mereka

Hal ini menjadi faktor penting bagi lacarnya pemeriksaan perkara di

Pengadilan. Karena itu pasal 142 KHI menegaskan:

a) Pada sidang pemeriksaan gugatan perceraian, suami istri datang
sendiri atau mewakilkan kepada kuasanya.

b) Dalam hal suami atau istri mewakilkan, untuk kepentingan
pemeriksaan hakim dapat memerintahkan yang bersangkutan
untuk hadir sendiri

4) Upaya mendamaikan diusahakan selama proses pemeriksaan

berlangsung. Dalam hal ini ditegaskan dalam pasal 82 ayat (4).

Hakim yang memeriksa gugatan perceraian berusaha mendamaikan,

dan usaha mendamaikan dapat dilakukan pada setiap sidang

pemeriksaan.

Setelah gugatan perceraian diputuskan dalam sidang terbuka
untuk umum, salinan putusan dikirim kepada pihak-pihak yang terkait
dalam pasal 147 ayat (1) KHI menyatakan: “setelah perkara perceraian
itu diputuskan maka Panitera Pengadilan Agama menyampaikan
putusan salinan surat putusan tersebut pada suami istri atau kuasanya
dengan menerik kutipan akta nikah dari masing-masing yang
bersangkutam”.

Undang-Undang No. 1 tahun 1974 tentang Perkawinan serta PP

No. 9 tahun 1975 tentang pelaksanaan peraturan pelaksanaan
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perundang-undan perkawinan, menyatakan bahwa terjadinya perceraian
adalah terhitung mulai saat pernyataan perceraian itu dinyatakan oleh
suami dalam sidang Pengadilan Agama yang diadakan untuk
menyaksikan perceraian itu. Dan dalam hal terjadinya gugatan
perceraian, maka perceraian terjadi terhitung sejak jatuhnya putusan
Pengadilan Agama yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap.

Putusan Pengadilan Agama dianggap telah mempunyai kekuatan
hukum tetap apabila telah diterima oleh kedua belah pihak yang
berperkara.Putusan yang demikianlah yang diberikan pengukuhan oleh
Pengadilan Negeri (PN) dan pengukuhan ini bersifat administratif dan
tidak bernilai yuridis.Namun apabila dimintakan banding oleh salah
satu pihak atas putusan Pengadilan Agama itu, maka putusan itu belum
mempunyai kekutan hukum dan belum dapat dikukuhkan.Demikian
juga jika diminta kasasi.”'

Melihat dari penjelasan diatas bahwa putusnya perkawinan
antara suami istri harus dilakukan didepan sidang Pengadilan, agar
terjamin hak dan kewajiban antara mereka di depan hukum. Semua
putusan Pengadilan harus mempunyai alasan-alasan sebagai
tanggungjawab yang dijadikan dasar untuk memutuskan sengketa atau
perkara perceraian.Proses perceraian talak sama saja dengan cerai
gugat, namun perbedaan cerai gugat. Menurut peraturan perundang-

undang yang dijelaskan diatas perceraian berlaku sejak di putuskan oleh

>!Sayuti Talib, Hukum Keluarga Indonesia (Jakarta: Ul Press,1995), h. 21
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Pengadilan atau talak dijatuhkan oleh pihak suami atau kuasa

hukumnya didepan sidang Pengadilan Agama.
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BAB III

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

A. Profil Desa Sosokan Tabah

1. Kondisi Geografis Desa Sosokan Tabah Kecamatan Muara Kemumu
Kabupaten Kepahiang

Titik Koordinat Desa Sosokan Tabah Kecamatan Muara Kemumu
Kabupaten Kepahiang terletak pada Lintang: -3.640482816895397 Bujur:
102.74301639046018. Secara Geografis Desa Sosokan Tabah Kecamatan
Muara Kemumu Kabupaten Kepahiang mempunyai penduduk sebanyak
4610 Jiwa terbagi dalam jumlah penduduk laki-laki sebanyak 2205 jiwa,
penduduk perempuan sebanyak 2405 jiwa, jumlah penduduk pendatang
125 jiwa, dan jumlah penduduk yang pergi 43 jiwa.Jumlah total kepala
keluarga sebanyak 1115 KK, jumlah total kepala keluarga perempuan
sebanyak 40 KK, dan Jumlah keluarga Miskin sebanyak 156 KK. **

Iklim wilayah Desa Sosokan Tabah Kecamatan Muara kemumu
Kabupaten Kepahiang adalah dataran tinggi atau pegunungan, total luas
wilayah Desanya 15.75 (1 km2= 100 Hektar sedangkan luas Hutannya 4

km?2.

2Data Sekretaris Desa Sosokan Taba
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2. Mata Pencaharian Penduduk Desa Sosokan Tabah Kecamatan Muara
Kemumu Kabupaten Kepahiang

Jika dilihat dari jenis iklim Desa Sosokan Tabah yang terdiri dari
Dataran tinggi/Pegunungan, mata pencaharian penduduknya sebagian besar

adalah Petani Kopi, yang rinciannya sebagai berikut:

Tabel 2.1
No Mata Laki-Laki | Perempuan | Jumlah
Pencaharian
1. | Petani 2410 Jiwa | 1205 Jiwa 3615
Jiwa
2. | Buruh Tani - - 200
Jiwa
3. | PNS 4 Jiwa 7 Jiwa 11 Jiwa
4. | Pegawai Swasta | 67 Jiwa 16 Jiwa 83 Jiwa
5. | Wiraswasta/Peda | 24 Jiwa 20 Jiwa 44 Jiwa
gang
7. | Jumlah 2505 Jiwa | 1248 Jiwa 3753
Jiwa

Sumber laporan Kepala Desa Tahun 2016/2017

3. Pendidikan Penduduk Desa Sosokan Tabah Kecamatan Muara
Kemumu Kabupaten Kepahiang

Dari data yang diberikan oleh kepala Desa bahwa sebagian besar
penduduk Desa Sosokan Tabah Kecamatan Muara Kemumu Kabupaten
Kepahiang adalah Taman SD/sederajat. Dari hasil wawancara dengan
Kepala Desa faktor penyebab banyaknya masyarakat yang hanya tamatan
SD/sederajat bukan karena tidak adanya prasaran pendidikan di Desa

Sosokan Tabah melainkan kurang minatnya masyarakat akan pendidikan.
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Kebanyakan masyarakat disana lebih memilih bekerja dibandingkan
sekolah. Selain itu juga kurangnya dorongan orang tua terhadap anak-anak
mereka untuk melanjutkan sekolah, dan juga faktor kekurangan Ekonomi
menyebabkan banyak penduduk yang putus sekolah.

Berikut ini sarana-prasarana yang terdapat di Desa Sosokan Tabah

Kecamatan Muara Kemumu:

Tabel 2.2
NO | Pendidikan Jumlah Jumlah Jarak/wa
Pengajar ktu

Tempuh

1. | PAUD 1 Unit 3 orang 1500 m/
15 menit

2. | SD/Sederajat 2 Unit 14 orang 1000 m/
10 menit

3. | SMP/Sederajat | 0 3000 m/
30 menit

4. | SMA/Sederajat | 1 Unit 19 orang 1500/15
menit

Sumber laporan Kepala Desa Tahun 2016/2017

B. Kondisi Sosial dan Keagamaan Masyarakat Desa Sosokan Tabah
Kecamatan Muara Kemumu Kabupaten Kepahiang

Keadaan Sosial Masyarakat Desa Sosokan Tabah tidak begitu jauh
berbeda dengan daerah yang berada disekitarnya, walaupun Desa ini terletak
paling ujung dan cukup jauh dari perkotaan namun kehidupannya sudah cukup
modern karena sudah dialiri listrik dan sudah dijangkau jaringan internet.

Kehidupan sosial masyarakat di Desa ini juga masih kental akad adatnya,
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namun sudah jauh berbeda dari zaman dahulu karena perkembangan zaman
dan tekhnologi.

Serperti hal yang dikatakan oleh kepala Desa Sosokan Tabah bapak
Arpani kehidupan sosial disini masih mempertahankan gotongroyong
contohnya kalau misalnya ada yang melangsungkan pernikahan pemuda-
pemudi di Desa ini melangsungkan gotongroyong membuat hiasan dan
perlengkapan di rumah yang akan menikah, sedangkan para bapak membuat
panggung pernikahan dan para ibu memasak. Untuk kegiatan pemuda-pemudi
di Desa Sosokan Tabah terdapat satu Balai Desa, yang biasa digunakan kalau
ada kegiatan seperti acara 17 Agustus dan kegiatan lainnya.

Mengenai kehidupan Keagamaan di Desa Sosokan Tabah dari hasil
wawancara dengan kepala Desa di Desa ini hanya terdapat 1 Masjid dan 1
Mushola.Di Desa Sosokan Tabah terdapat satu majelis Ta’lim ibu-ibu yang
setiap hari Jum’at mereka melakukan pengajian di Masjid. Di Masjid juga
setiap sore harinya ada kegiatan belajar mengaji anak-anak Desa Sosokan
Tabah.Sedangkan kegiatan Risma (Remaja Islam Masjid) dari hasil wawancara
dengan Imam Masjid sudah lama tidak ada kegiatan.Sedangkan Mushola yang
terdapat didekat SDN 04 Muara Kemumu hanya digunakan untuk kegiatan
belajar mengajar.

.Data Kawin-Cerai di Desa Sosokan Tabah kecamatan Muara Kemumu
Kabupaten Kepahiang

Dari hasil penelitian peneliti dengan datang langsung ke Desa Sosokan
Tabah Kecamatan Muara Kemumu Kabupaten Kepahiang untuk mencari data-

data pelaku kawin-cerai.Pertama peniliti mendatangi KUA Kecamatan Muara
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Kemumu yang terletak di Desa Batu Kalung Kecamatan Muara Kemumu
Kabupaten Kepahiang, untuk menanyakan jumlah dan data-data pelaku kawin-
cerai di Desa Sosokan Tabah.
Wawancara dengan bapak kepala KUA,

“KUA Kecamatan Muara Kemumu ini baru satu tahun berpisah dengan
KUA Kecamatan Bermani Ilir yaitu pada tahun 2018.Mengenai Data-Data
seperti yang saudari minta itu kalau selama setahun ini belum ada dari warga
Desa Sosokan Tabah yang melakukan Kawin-cerai.Kawin-cerai memang
banyak terjadi di Desa Sosokan Tabah mendengar masyarakat
membicarakannya.Namun kendalanya disitulah mereka itu menikah secara
Agama.Jadi tidak melakukan pelaporan ke KUA.Jadi mengenai masalah itu
bukan wurusan dari pihak KUA dikarenakan mereka tidak melakukan

pencatatan.Untuk lebih jelasnya langsung datang saja ke KUA Kecamatan

Bermani Ilir untuk menanyakan data perceraian pada tahun 2018 kebawah,

mungkin disana ada data masyarakat yang melakukan kawin-cerai”’

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa kerena KUA
Kecamatan Muara Kemumu baru berpisah dengan KUA Bermani Ilir baru satu
tahun yaitu pada tahun 2018.Dan data pada tahun tersebut tidak terdapat warga
Desa yang melakukan kawin-cerai di Desa Sosokan Tabah melakukan
pencatatan di KUA.

Setelah itu Peneliti mendatangi KUA Kecamatan Bermani Ilir yang
terletak di Desa Keban Agung, dari hasil wawancara dengan staf disana juga
tidak terdapat data-data pelaku kawin-cerai di Desa Sosokan Tabah, dari
penjelasanya bahwa pelaku kawin-cerai itu tidak melakukan pencatan di KUA,
mereka menikah secara Agama dan biasanya hanya pernikahan pertama
mereka melakukan pencatatan di KUA.

Wawancara dengan Ibu Melly staf di KUA,

53Bapak Khoiruddin ,wawancara, 18 Juni 2019
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“Sebelum berpisah dulu memang Desa Sosokan Tabah itu termasuk
kedalam kecamatan Bermani Ilir Kabupaten Kepahiang, jadi setiap warga
menikah melakukan pencatan di KUA ini.Namun sejak pada tahun 2018
kemarin sudah berpisah dengan KUA kecamatan Bermani Ilir dikarenakan
sudah berbeda Kecamatan dan berdiri sendiri menjadi Kecamatan Muara
Kemumu.Memang benar kalau data-data dibawah tahun 2018 masih menjadi
naungan KUA Bermani Ilir.Tapi itulah mengenai data yang adek minta itu
tidak ada warga Desa Sosokan Tabah yang melakukan kawin-cerai.Saya ini
penduduk asli Desa Sosokan Tabah, memang banyak terjadi perceraian disana
lebih satu kali bahkan juga ada yang sudah melakukan perceraian berkali-
kali.Namun disinilah kendalanya mereka itu menikah secara Agama kalau
istilah di Dusun itu menikah dibawah tangan.Biasanya itu hanya pernikahan
yang pertama saja mereka itu melakukan pencatatan, namun setelah bercerai
mereka itu melakukan pelaporan ke KUA.Mengenai kasus ini juga agak sulit
karena biasanya dalam akta cerai itu tidak terdapat penjelasan mengenai duda
satu kali, atau duda dua kali hanya ada bukti bahwa dia berstatus sebagai janda
atau duda.Kalaupun ada misalnya data dari tahun ketahun itukan banyak tidak
mungkin mau mengecek satu persatu, karena tidak tahu siapa yang melakukan
kawin-cerai. Kalaupun ada biasa itu mereka melakukan pencatatan Di KUA
yang berbeda, misalnya pertama dia menikah di KUA Bermani ilir, setelah
bercerai dia menikah lagi di KUA Tebat Monok, itu misalnya kan jadi agak
susah untuk mencari data tersebut. Tapi kebanyakan memang kalau orang
sudah menikah dua bahkan lebih sangat jarang yang melakukan pencatatan di
KUA. Untuk lebih jelasnya lebih baik adek pergi ke Desa Sosokan Tabah,
tanya kepada Kepala Desanya, PPN, Sekdes, Imam Masjidnya dan
masyarakatnya. Karena biasanya mereka yang elbih mengetahui tentang
kawin-cerai di Desa itu >*

Dari hasil wawancara tersebut peneliti tidak mendapatkan data karena
sudah dijelaskan oleh ibu Melly bahwa sangat jarang warga Desa yang
melakukan kawin-cerai itu melakukan Pencatatan di KUA.Karena mereka yang
sudah menikah lebih dari satu kali mereka menikah secara Agama atau
menikah di bawah tangan.Jadi mengenai data pelaku kawin-cerai itu hanya
diketahui oleh warga sekitar di Desa Sosokan Tabah itu.

Dari hasil wawancara dengan Kepala Desa Sosokan Tabah tentang

data-data pelaku kawin-cerai.

*Tbu Melly, Wawancara , 27 April 2019
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Wawancara dengan bapak Arpani Kepala Desa Sosokan Tabah,

“ Mengenai kasus yang adek ingin tahu ini memang benar banyak kasus
warga di Desa ini yang melakukan kawin-cerai. Tapi kalau masalah data
memang tidak ada.Karena warga sini itu kalau menikahnya sudah lebih dari
satu kali itu tidak tercatat istilah daerah sini itu menikah bawah
tangan.Kamipun dari pihak Pemerintahan Desa tidak ada melakukan
pencatatan kalau ada minta dinikahkan secara Agama ya kami nikahkan saja.
Sebenarnya ini menjadi problema karena sebagai kepala Desa posisinya itu
serba salah, kalau kita maksa untuk mereka nikah tercatat di KUA tapi mereka
terkadang banyak sekali alasan yang mereka itu seperti belum ada uang, tidak
mau ribet, tidak dinikahkan nanti mereka berbuat macam-macam pihak
pemerintahan Desa juga yang dituntut oleh masyarakat kami juga yang berdosa
melarang orang untuk menikah. Padahal sebenarnya maksud kami itu baik,
kalau dia nikah dibawah tangan yang bakal rugi itu mereka sendiri apalagi
kalau pihak perempuankan belum masalah anak-anak mereka. Banyak kasus di
Desa ini yang menikah dibawah tangan itu ditinggal begitu saja sama
pasangannya. Lebih kasihan itu mereka meninggalkan saat anak-anak masih
kecil, kan menanggung itu anak-anaknya juga. Karena mereka menikah itu
tidak tercatat jadi susah untuk menuntut kalau istilah hukumnya mereka itu
menikah illegal tidak diakui Negara, jadi kalau terjadi apa-apa mereka susah
untuk menuntut kemana.Mengenai data yang adek minta itu bapak tidak begitu
ingat pasti tapi memang di Desa ini itu kasus kawin-cerai ini banyak.Seingat
bapak ada yang bapak yang melapor dengan bapak itu ada sekitaran 10 orang
lebih tapi cuman sekedar melapor untuk menikah tapi tidak tercatat di KUA.
Bapak juga tidak ingat setau bapak yang sering nikah cerai itu seperti bapak B;j
itukan udah sering nikah cerai itu selalu ditinggal pergi istri-istrinya, Ibu Rm
itu juga sudah lima atau enam kali, Ibu Rt sudah empat kali yang terakhir
belum lama ini baru bercerai, nah yang baru ini ibu Gt kasusnya itu dia udah
menikah dengan suami pertama suaminya meninggal, nikahnya itu tercatat,
sudah itu nikah lagi yang kedua kalinya tidak tercatat dia punya anak satu, nah
bebarapa hari lalu lapor mau menikah lagi minta mengurusi surat nikah karena
yang kedua tidak tercatat dan punya anak suaminya itu juga sekarang sudah
pergi entah kemana, kasus yang seperti ini yang kadang jadi masalah membuat
ribet kami. Mengenai data yang lain coba cari tanya dengan pak Imam Mas;jid,
dan warga sekitar pasti tau orang-orang yang sering cerai nikah itu”>’

Dari hasil wawancara dengan kepala Desa memang banyak warganya
yang melakukan kawin-cerai tetapi tidak tercatat.Dari wawancara tersebut

didapatlah data sebanyak 4 orang yang melakukan kawin-cerai.

>Bapak Arpani, Wawancara, 18 Juni 2019
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Selanjutnya melakukan wawancara dengan PPN Desa Sosokan Tabah

yaitu dengan Bapak Dudung,

“ Salahsatu tugas PPN adalah mendaftar, menerima dan meneliti
kehendak nikah terhadap calon mempelai dan wali serta mengumumkannya
dan melakukan pengawasan nikah maupun rujuk tapi itu yang tercatat di KUA.
Nah sedangkan yang adek ingin ketahui adalah perceraian berkali-kali, itu
memang banyak kasusya di Desa ini tapi itulah sangat jarang bahkan tidak ada
mereka yang menikah lebih dari satu kali itu melakukan pelaporan ke PPN,
mereka menikah secara Agama saja kalau istilah disini nikah dibawah tangan,
nikah yang pihak KUA tidak tahu hanya keluarga saja yang biasanya tahu. Dan
kalaupun bercerai biasanya juga tidak ada melapor karena bagaimana mau
melapor pernikahannya saja tidak tercatat. Kalau biasanya mereka menikah
dibawah tangan itu paling hanya melapor istilahnya itu basabasi kalau mereka
mau menikah dengan kepala Desa, langsung panggil bapak Imam untuk
menikahkan. Kalaupun mereka bercerai itupun tidak ada melapor, terkadang
saja pihak Desa mengetahui kalau sudah bercerai, biasanya mendengar kabar
dari masyarakat kalau mereka sudah bercerai, misalanya suaminya sudah pergi
atau kabur. Sebenarnya kita sudah sering menasehati kalau mau menikah itu ya
melapor, kalau statusnya janda atau duda ya diurus surat akte cerai, tapi itulah
banyak warga sini malas untuk mengurusi itu karena menurut mereka menikah
dibawah tangan itu lebih mudah, kalau masih saling cinta ya teruskan kalau
tidak cinta lagi atau bosan ya tinggalkan. Kalau masalah data yang adek minta
memang kita ada menyimpan atau mencatat data-data orang yang menikah
bawah tangan itu.Jadi tidak ada data-datanya berapa kali sudah melakukan
kawin-cerai itu.Yang biasanya mengetahui itu biasanya pelakunya sendiri dan
keluarganya.Mengenai orang-orangnay bapak tidak begitu ingat jumlah atau
siapa saja, karena tidak tercatat tadi. Yang seingat bapak itu seperti bapak Bj
yang sudah sering cerai itu, kalau udah sampai 15 kali, ibu Cd itu sudah 3 atau
4 kali, ibu Cm itu sudah 9 kali kalau tidak salah. Cuman itulah setau bapak
coba tanya sama masyarakat disini biasanya mereka lebih tau.”°

Setalah mendapatkan data PPN, Imam Masjid, dan kepala Desa
Sosokan Tabah, karena data yang didapatkan baru sedikit, dan mereka tidak
dapat memberikan data yang lebih dikerenakan tidak adanya pencatatan,
pelaku kawin-cerai di Desa Sosokan Tabah tidak pernah melakukan pencatatan
mereka menikah hanya secara agama atau menikah dibawah tangan. Jadi

karena itulah pihak kepala desa tidak tahu pasti jumlah orang yang melakukan

*Bapak Dudung, Wawancara, 19 Juni 2019
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kawin-cerai tersebut dan juga tidak mengetahui pasti berapa kali mereka sudah
melakukan kawin-cerai.Mereka merujuk peneliti untuk mencari informasi
kepada masayarakat Desa Sosokan Tabah.

Setelah dapat arahan atau rujukan dari para responden sebelumnya,
peneliti mencari beberapa masyarakat Desa Sosokan Tabah untuk menanyakan
informasi mengenai warga Desa yang sering melakukan kawin-cerai.Ada
beberapa masyarakat yang saya datangi dan saya wawancarai.Dari hasil
wawancara Ibu Elvi, dia mengatakan bahwa memang banyak warga sini yang
menikah lebih dari satu kali dengan pasangan berbeda. Menurut penuturan ibu
Elvi, bahkan ada tetangganya yang bernama Ibu Ss dan Ibu Nr sudah
melakukan kawin-cerai. Ibu Ss sudah melakukan cerai sebanyak 3 kali dengan
pasangan yang berbeda.Dan ibu Nr sudah 3 kali juga.Dia tidak mengetahui
begitu pasti faktor penyebab mengapa mereka bercerai.Menurutnya kalau ibu
Nr itu penyebab dia bercerai dengan suami yang pertama itu karena suaminya
itu tidak bisa memberikan keturunan dan juga ada kelainan atau istilahnya itu
Impoten.Kalau penyebab suami yang kedua itu kerena suaminya terjerat kasus
narkoba, dengan suaminnya yang kedua ini mempunyai seorang anak, dan
bercerai dengan suami yang ketiga karena tidak bertanggungjawab.Kalau ibu
Ss itu suaminya selalu pergi meninggalaknnya, tidak tahu pasti
penyebabnya.’’Yang kedua Wawancara dengan Ibu Ratna, dia mengatakan
memang banyak kasus cerai lebih dari satu kali di Desa Sosokan Tabah ini.

Menurutnya banyaknya terjadi kasus kawin-cerai di Desa ini dikarenakan

Sbu Elvi, Wawancara, 19 Juni 2019
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pergaulan yang terlalu bebas di Desa ini, kurangnya pemahaman Agama,
kurangnya pendidikan karena menurutnya dia banyak melihat banyak anak-
anak remaja di Desa ini yang putus sekolah, bahkan juga banyaknya terjadi
pernikahan di usia dini. Mengenai data orang-orang yang melakukan kawin-
cerai ada beberapa orang salah satunya adalah keluarganya sendiri yang
bernama ibu Rm yang sudah menikah sebanyak enam kali dengan pasangan
yang berbeda.Menurutnya faktor penyebab terjadinya kawin-cerai yang
dilakukan oleh ibu R ini karena suaminya itu ada mempunyai hobi berjudi,
sering melakukan penganiayaan, tidak bertanggungjawab, sering selingkuh,
tidak mau menafkahi dan lain sebagainya.Pelaku kawin-cerai lainnya yait
bapak Ik yang sudah melakukan kawin-cerai sebanyak enam kali.Mengenai
faktornya dia tidak begitu mengetahui.Tapi salah ada dua orang istrinya yang
meninggal.’®Dan ketiga wawancara dengan bapak Sam, menurut penuturannya
ada beberapa orang yang ketahui suka atau hobi kawin-cerai.Menurut bapak
Sam ada temannya yang memang seperti hobi gonta-ganti pasangan.Dari segi
ekonsomi dia itu dikatakan mapan tidak bisa dibilang termasuk kedalam
ekonomi menengah tapi dia sering gonta-gati pasangan.Menurutnya faktor
penyebab terjadinya kawin-cerai yang dilakukan oleh bapak Md karena sebab
dirinya sendiri.Menurutnya istri-istri dari bapak Md itu dikategorikan cantik-
cantik atau menarik.Dia juga selalu mendapatkan istri orang luar seperti saat
menikah yang kedua istrinya dari daerah Bengkulu.Tapi itulah tidak ada yang

bertahan lama.Dia sudah melakukan cerai sebanyak empat kali dengan

¥Ibu Ratna, Wawancara, 19 Juni 2019



68

pasangan yang berbeda. Kalau menurut saya dia itu masih mempunyai
kebiasaan seperti orang masih belum menikah, masih sering menggoda wanita
lain. Mungkin itulah penyebab rumah tangganya itu tidak pernah bertahan
lama.>

Dari hasil wawancara dengan beberapa responden didapati data pelaku
kawin-cerai.Dari hasil wawancara dengan KUA Kecamatan Muara Kemumu
dan KUA Kecamatan Bermani Ilir namun peneliti tidak mendapatkan data
pelaku kawin-cerai.Selanjutnya peneliti mewawancarai kepala Desa Didapati 4
orang pelaku kawin-cerai dan dari PPN didapati data sebanyak 3 orang, dan
dari masyarakat sebanyak 5 orang.Dari keterangan saat dengan wawancara
dengan beberapa responden, menurut penuturan mereka banyak warga yang
melakukan kawin-cerai namun kesulitan disini karena banyak warga yang
melakukan cerai tidak tercatat sehingga sulit untuk mencari datanya.

Jadi hasil dari wawancara data keseluruhan dengan beberapa responden
didapati total pelaku kawin-cerai di Desa Sosokan Taba sebanyak 12 orang.
Dari 12 orang pelaku tersebut 1 orang pelaku melakukan kawin-cerai sebanyak
13 kali, 2 warga yang melakukan cerai sebanyak 6 sampai 10 kali, dan yang

melakukan cerai sebanyak 3 sampai 5 kali kali sebanyak 9 orang.

59 Bapak Sam, Wawancara, 19 Juni 2019
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BAB IV
PRAKTEK DAN FAKTOR-FAKTOR KAWIN-CERAI DI DESA
SOSOKAN TABA KECAMATAN MUARA KEMUMU

KABUPATEN KEPAHIANG

A.Praktek Terjadinya Kawin-cerai di Desa Sosokan Tabah Kecamatan
Muara Kemumu Kabupaten Kepahiang

1. Jumlah Kawin-cerai

Dari hasil penelitian yang dilakukan di Desa Sosokan Tabah
Kecamatan Muara Kemumu Kabupaten Kepahiang memang banyak
masyarakat yang melakukan kawin-cerai. Kawin-cerai yang dimaksud
disini adalah seseorang menikah lalu bercerai, lalu menikah kembali
dengan pasangan yang baru. Kawin-cerai di Desa ini dilakukan oleh laki-
laki maupun perempuan.

Berikut ini hasil wawancara dengan 4 orang pelaku kawin-ceraidi
Desa Sosokan Tabah Kecamatan Muara Kemumu:

Pertama wawancara dengan ibu Jr pertama kali menikah di usia 16
tahun, dia sudah melakukan kawin-cerai sebanyak 5 kali dengan pasangan
yang berbeda.Dari ke 5 pernikahan tersebut ibu Jr mempunyai 1 orang anak
perempuan dari suami pertama dan 2 orang anak perempuan dari
pernikahan ke 2.Suaminya pertama berasal dari daerah Palembang yang
datang ke Desa Sosokan Taba untuk menjadi buruh kopi di perkebunan
milik orang lain, suami kedua dari Lampung juga bekerja sebagai buruh

kopi di perkebunan milik orang lain, suami ketiga dari daerah Curup juga
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bekerja sebagai buruh kopi di perkebunan milik orang lain, suami ke empat
dari Jawa juga bekerja sebagai buruh kopi di perkebunan milik orang lain,
dan suami kelima dari Batu kalun kepahiang bekerja sebagai petani kopi di
perkebunan miliknya sendiri®

Kedua wawancara dengan bapak Bj pertama kali menikah di usia 15
tahun, dia sudah melakukan kawin cerai sebanyak 13 kali dengan pasangan
yang berbeda.Dari ke 13 pernikahannya hanya dari pernikahan 1 bapak B;j
mempunya 1 orang anak laki-laki.Istri-istri bapak Bj terdahulu berasal dari
luar Desa Sosokan Taba, seperti dari Daerah Kota Kepahiang, Curup,
Bengkulu Tengah.Dari hasil wawancara peneliti tidak mendapatkan
keterangan secara rinci dari pelaku dikarenakan saat di wawancarai pelaku
sudah lupa. Dari hasil wawancara juga Bapak Bj mengatakan bahwa istri-
istri dulu pekerjaannya tidak menentu, ada yang di salon, di toko, dan
pertemuannya dengan istri-istrinya terdahulu karena bapak Bj sering pergi
keluar Daerah®’

Ketiga wawancara dengan Ibu Nr pertama kal menikah di usia 19
tahun, dia sudah melakukan kawin-cerai sebanyak 4 kali dengan pasangan
yang berbeda.Dari ke 4 pernikahannya ibu Jr hanya mempunyai 1 orang
anak perempuan dari suami yang ke 2.Suami pertamanya berasal dari
daerah Curup Kabupaten Rejang Lebong yang bekerja sebagai buruh kopi
di perkebunan milik orang lain, suami kedua dari Keban Agung Kabupaten

Kepaniang bekerja sebagai pengampas atau berdagang dengan

Ibu Jr, Wawancara , 20 Juni 2019
61Bapak Bj, Wawancara, 21 Juni 2019
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menggunakan mobil, suami ketiga dari Makassar Sulawesi Selatan bekerja
sebagai buruh pabrik kelapa sawit, dan suami yang ke empat dari Lubuk
Linggau Palembang bekerja sebagai buruh pabrik. Perkenalan ibu Nr
dengan suami-suaminya karena dia sering pergi ke luar daerah untuk
mencari nafkah®

Dan ke empat wawancara dengan ibu Ss pertama kali menikah di
usia 15 tahun , dan sudah melakukan kawin cerai sebanyak 3 kali dengan
pasangan yang berbeda. Suami yang pertama berasal dari daerah Lampung
yang datang ke Desa Sosokan Taba yang bekerja sebagai buruh kopi di
perkebunan milik orang lain, suami kedua dari Jawa juga bekerja sebagai
buruh kopi di perkebunan milik orang lain, dan suami ketiga dari daerah
Limbur Baru Kabupaten Kepahiang, yang juga bekerja sebagai buruh kopi
di perkebunan milik orang lain. Perkenalannya dengan ke 3 suaminya
karena suami-suaminya terdahulu bekerja di Desa Sosokan Taba®

Dari keterangan wawancara dengan 4 orang pelaku terjadi
perceraian dari bapak Bj sebanyak 13 kali, Ibu Jr sebanyak 5 kali, Ibu Nr
sebanyak 4 kali dan ibu Ss sebanyak 3 kali. Jadi total keseluruhan kawin-
cerai yang di lakukan oleh 4 orang pelaku sebanyak 25 kali. Pelaku kawin-
cerai bukan dari pihak laki-laki atau suami saja melainkan dari pihak
perempuan atau istri. Dari hasil wawancara tersebut bahwa 1 orang pelaku

kawin-cerai  laki-laki, sedangkan 3  pelaku lainnya adalah

Ibu Nr JWawancara, 22 Juni 2019
®Ibu Ss Wawancara, 22 Juni 2019



72

perempuan..Pasangan-pasangan pelaku kawin-cerai bukan penduduk asli

Desa Sosokan Taba melainkan warga luar Daerah.

. Proses Cerai

Dari hasil wawancara dengan 4 orang pelaku, proses perceraian
mereka dengan pasangan-pasangan berbeda ada yang di lakukan dengan
proses cerai talak dan dengan proses cerai gugat.

Wawancara dengan Ibu Jr,

“Proses ibu bercerai dengan suami yang pertama ini sebenarnya
tidak ada masalah diantara kami, mungkin dia sudah bosan, atau sudah
tidak mau dengan ibu dia pergikembali kedaerah asalnya dan tidak pernah
kembali lagi. Pernikahan keduasuami yang kedua ini bukan bercerai tapi
dia meninggal dunia, ceritanya itu dia dulu rindu dengan keluarganya di
Lampung dia memutuskan untuk pergi kesana, namun beberapa hari
disana ibu dapat kabar dari sana dia meninggal. Bercerai dengan yang
ketiga ibu usir dari rumah, ibu lempar baju-bajunya kejalan karena dia itu
kasar dan tidak mau bekerja. Bercerai dengan suami yang ke empat suami
ibu dulu ninggalkan ibu tanpa jatuhkan talak, tapi tidak pernah kembali
lagi pergi begitu saja. Suami kelima pergi meninggalkan ibu, memang
dengan suami yang ini udah sempat sekali dia ninggalkan ibu tapi kembali
lagi, tapi setelah bertengkar lagi dia ninggalkan ibu lagi dengan surat
isinya jatuhkan talak.”®*

Dari keterangan wawancara dengan Ibu Jr, dapat di lihat proses
bercerai dengan suami yang pertama dengan cara cerai gugat, suami yang
kedua cerai karena kematian, suami yang ketiga dengan proses cerai gugat,
suami ke empat dengan proses cerai gugat dan suami yang ke lima dengan
proses cerai talak. Jadi dapat disimpulkan bahwa dari ke 5 perceraian ibu
Jr 4 kali dilakukan dengan proses cerai talak dan 1 kali dengan proses cerai

talak.

“Ibu Jr, Wawancara , 20 Juni 2019
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Wawancara dengan Bapak Bj,

“Dari ke 13 pernikahan bapak ini bapak itu selalu di tinggalkan
oleh istri-istri bapak.Baru nikah seminggu kadanglah di tinggal.Bapak itu
tidak mau ambil pusing.Padahal istri-istri bapak dulu tidak bapak suruh
kerja, bapak suruh diam di rumah.Tapi masih juga tidak betah dan milih
kabur.Kalau mereka kabur berarti intinya tidak senang lagi dengan
bapak.Sempatlah ada bapak susul istri-istri bapak dulu, tapi itulah mereka
sembunyi tidak mau lagi menemui bapak, bahkan keluarga mereka juga
mengusir bapak tidak menyuruh untuk menemui.Ada juga mau di temui
pas bapak susul minta cerai tidak mau lagi dengan bapak.”®

Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari hasil wawancara,
Bapak Bj dari kel3 pernikahannya semuanya di lakukan dengan proses
cerai gugat karena semua perceraian atas permintaan istri-istirnya
terdahulu.

Wawancara dengan ibu Nr,

Bercerai dengan suami yang pertama ini secara baik-baik, saya
minta cerai, sebenarnya dia tidak mau cerai mau cari jalan keluar lain tapi
tetap ingin bercerai karena merasa tidak bisa lagi mempertahankan rumah
tangga. Dengan suami yang kedua ini juga saya yang meminta bercerai
karena saya tidak mau punya suami narapidana karena narkoba dan saya
takut akan berdampak dengan anak saya nanti. Suami yang keempat saya

juga yang meminta cerai, tidak tahan saya dengan sikapnya pikir.Suami ke

lima dia meninggalkan saya sebelum pergi dia mentalak saya, dia bilang

jangan pernah menghubungi dia lagi.®

Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari hasil wawancara,
proses perceraian ibu Nr dengan suami yang pertama dengan cara cerai
gugat, suami yang kedua dengan proses cerai gugat, suami yang ketiga
dengan proses cerai gugat dan suami yang ke empat dengan proses cerai
talak. Jadi dapat di simpulkan bahwa dari 4 pernikahan ibu Nr 3 kali di

lakukan dengan proses cerai gugat dan 1 kali dengan proses cerai talak.

65Bapak Bj, Wawancara, 21 Juni 2019
**Ibu Nr Wawancara, 22 Juni 2019
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Hasil wawancara dengan ibu Ss,

“Suami pertama ibu meninggalkan saya begitu saja. Saya tidak tau
dia pergi kemana apa pulang kekampung halamannya atau kemana saya
tidak tahu. Sampai sekarang dia tidak pernah sekalipun kembali, dan tidak
pernah juga menafkahi anak-anaknya.Jadi sayalah menghidupi anak-anak
saya ini.Proses perceraiannya dengan suami yang pertama ini saya yang
mengurusi gugatan ke Pengadilan.Proses cerai dengan suami yang kedua
saya yang mau cerai, saya berharap dengan menikah lagi akan
meringankan beban saya tapi nyatanya beban saya semakin berat. Proses

cerai dengan suami ketiga dia cerai gugat. Dia meninggalkan saya saat

anak saya masih berusia 5 bulan. Dia begitu tega meninggalakan saya saat

anak masih kecil sampai sekarangpun dia tidak pernah kembali lagi”®’

Berdasarkan keterangan dari hasil wawancara, proses pereceraian
dengan suami yang pertama Ibu Ss dengan cara cerai gugat, suami yang
kedua dengan proses cerai gugat dan suami yang ketiga dengan proses
cerai gugat. Jadi dapat di simpulkan bahwa dari ke 3 pernikahan ibu Ss
semuanya di lakukan dengan proses cerai gugat.

Jadi berdasarkan keterangan dari hasil wawancara dengan 4 orang
pelaku kawin-cerai diatas dapat di simpulkan bahwa, dari ke 13 perceraian
yang di lakukan oleh bapak Bj semuanya di lakukan dengan proses cerai
gugat. Dari ke 5 perceraian yang di lakukan oleh ibu Jr 4 kali di lakukan
dengan proses cerai gugat, dan 1 kali dengan proses cerai talak. Dari ke 4
perceraian yang dilakukan oleh ibu Nr 3 kali dengan proses cerai gugat
dan 1 dengan proses cerai talak. Dari ke 3 perceraian yang di lakukan oleh
ibu SS, semuanya di lakukan dengan proses cerai gugat. Jadi dapat

disimpulkan bahwa total keseluruhan proses cerai dari hasil wawancara

*Ibu Ss Wawancara, 22 Juni 2019
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dengan 4 orang pelaku, 23 kali proses dengan cara cerai gugat dan 2 kali
dengan proses cerai talak.
3. Lama Pernikahan dan Selang Waktu Menjanda atau Menduda

Lama pernikahan yang di maksudkan disini adalah berapa waktu
bertahannya pernikahan yang di lakukan oleh pelaku kawin-cerai di Desa
Sosokan Taba Kecamatan Muara Kemumu, karena dari setiap
pernikahannya dengan pasangan yang berbeda lama pernikahannnya tidak
sama di setiap pernikahan. Begitu juga dengan selang waktu setelah mereka
bercerai lalu menikah kembali dengan pasangan yang berbeda.

Untuk mengetahui tersebut penetliti mewawancarai 4 pelaku kawin-
cerai sebagai berikut:

Wawancara dengan ibu Jr,

“Pernikahan pertama bertahan 1,5 tahun, dari pernikahan yang
pertama ini memiliki seorang anak perempuan. Setelah bercerai dengan
suami yang pertama ibu menjanda selama 3 tahun baru setelah itu kembali
melangsungkan pernikahan yang kedua. Pernikahan kedua ibu berlangsung
cukup lama yaitu selama 11 tahun, memiliki 2 orang anak perempuan,
Setelah ditinggal suami yang kedua ibu menjanda selama 3 tahun, setalah
itu baru melangsungkan pernikahan ketiga hanya bertahan selama 20 hari,
Setelah bercerai ibu menjanda selama 1 tahun setelah itu baru
melangsungkan Pernikahan keempat berlangsung selama 2 tahun. Setelah
bercerai dengan suami yang keempat ibu menjanda selama 2 tahun setelah
itu baru melangsungkan pernikahan yang kelima, berlangsung selama 10
tahun.”®®

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Jr, pernikahan pertama
bertahan 1,5 tahun setelah bercerai menjanda selama 3 tahun setelah itu

baru menikah kembali.Pernikahan ke 2 pernikahannya bertahan 11 tahun,

setelah suami ke 2 ini meninggal ibu Jr menjanda selama 3 tahun setelah

*Ibu Jr, Wawancara , 20 Juni 2019
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itu baru melangsungkan pernikahan kembali dengan suami yang ke 3
hanya berlangsung 20 hari, setelah bercerai ibu Jr menjanda selama 1
tahun, setelah itu baru menikah kembali dengan pernikahan ke 4 yang
bertahan selama 2 tahun, setelah bercerai ibu Jr menjanda selama selama 2
tahun, setelah itu baru melangsungkan pernikahan ke 5 yang bertahan
selama 10 tahun. Setelah bercerai dengan suami ke 5 pada saat wawancara
ibu Jr masih menjanda.

Jadi berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan
bahwa lama pernikahan yang di lakukan oleh ibu Jr paling lama 11 tahun
dan paling singkat 20 hari. Sedangkan selang waktu menjanda setelah
bercerai sebelum menikah kembali ibu Jr paling singkat 1 tahun paling
lama 3 tahun.

Wawancara dengan bapak Bj peneliti tidak mendapatkan informasi
secara jelas mengenai lama pernikahan dan selang waktu menduda dari
keterangan bapak Bj, dia hanya menjelaskan bahwa dari ke 13
pernikahannya tersebut hanya berlangsung sebentar, ada yang bertahan
dalam hitungan minggu dan paling lama hanya beberapa bulan. Sedangkan
selang waktu menduda setelah bercerai dengan ke 13 pasangan tersebut
dari keterangan yang dijelaskan oleh bapak Bj paling lama menduda
selama 2 sampai 5 tahun baru menikah kembali. Secara pasti selang waktu
dari masing-masing ke 13 istri-istrinya dulu menurut penuturan bapak Bj

beliau sudah tidak mengingatnya.®
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Wawancara dengan ibu Nr,

Pernikahan pertama saya hanya bertahan selama 4 tahun.Setelah
saya bercerai dengan suami yang pertama saya menjanda selama 2 tahun,
setelaha itu baru melangsungkan pernikahan ke 2, pernikahan ini bertahan
berlangsung selama 1 tahun 6 bulan. Setelah bercerai dengan suami yang
kedua saya menjanda selama 2 tahun, setelah itu baru saya melangsungkan
pernikahan ketiga, hanya berlangsung selama 2 bulan.Setelah bercerai
dengan suami yang ketiga saya menjanda selama 2 tahun setelah itu saya
menikah dengan suami yang keempat, dan berlangsung hanya selama 2
tahun. Setelah bercerai saya menjanda 1 tahun, belum lama ini menikah
dengan suami ke 5, saya berharap ini yang terakhir sudah capek cerai
terus”"’

Berdasarkan keterangan dari hasil wawancara dengan ibu Nr,
pernikahan pertama bertahan selama 4 tahun, setelah bercerai menjanda
selama 2 tahun kemudian menikah kembali dengan suami yang ke 2 yang
bertahan selama 1 tahun 6 bulan, setelah bercerai menjanda selama 2 tahun
lalu menikah kembali dengan suami yang ke 3 yang bertahan selama 2
bulan, setelah bercerai menjanda selama 2 tahun lalu menikah dengan
suami yang ke empat yang bertahan selama 2 tahun, setelah bercerai
menjanda selama 1 tahun. Pada saat wawancara ibu Jr baru
melangsungkan pernikahan yang ke 5.Jadi dari keterangan tersebut
disimpulkan bahwa lama pernikahan terlama ibu Jr adalah selama 4 tahun
dan tersingkat selama 2 bulan.Sedangkan selang waktu menjanda

tersingkat 1 tahun dan terlama 2 tahun baru menikah kembali dengan

pasangan yang baru.

"Ibu Nr Wawancara, 22 Juni 2019
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Wawancara dengan ibu Ss,

Pernikahan saya yang pertama hanya berlangsung 5 tahun setelah
itu suami saya dulu meninggalkan saya dengan 2 orang anak yang masih
kecil, waktu ditinggal dulu anak saya yang pertama baru berusia 3 tahun
dan anak kedua berusia 1,5 tahun. Setelah cerai saya menjanda 5 tahun,
berharap suami pertama kembali dan anak-anaknya juga masih
kecil.Pernikahan saya yang kedua hanya berlangsung 5 bulan saja, setelah
itu dia meninggalkan saya.Saya menjanda 4 tahun baru menikah lagi,
karena takut dapat suami kasar lagi.Pernikahan saya yang ketiga hanya
berlangsung 2 tahun saja, suami saya meninggalkan saya saat anak saya
masih berusia 5 bulan. Setelah bercerai saya menjanda 2,5 tahun, sekarang
dengan suami yang ke 4 semoga menjadi yang terakhir.””"

Berdasarkan keterangan dari hasil wawancara dengan ibu Ss,
pernikahan pertama bertahan selama 5 tahun setelah bercerai menjanda
selama 5 tahun, lalu menikah kembali dengan suami yang ke 2 yang
bertahan selama 5 bulan, setelah bercerai menjanda selama 4 tahun, lalu
menikah kembali dengan suami yang ketiga bertahan selama 2 tahun, lalu
bercerai menjanda selama 2,5 tahun. Pada saat wawancara ibu Ss telah
menikah dengan suami yang ke 4 yang sudah berlangsung selama 1
tahun.Jadi dari hasil wawancara tersebut disimpulkan bahwa lama
pernikahan terlama selama 5 tahun dan tersingkat selama 5 bulan.
Sedangkan selang waktu menjanda paling lama selama 5 tahun dan
tersingkat selama 2,5 tahun.

4. Resmi atau Tidak Resmi

Resmi atau tidak resmi yang di maksud oleh peneliti adalah

prosesnya sudah sesuai prosedur atau belum, pernikahannya terdaftar di

Tbu Ss Wawancara, 22 Juni 2019
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KUA atau tidak dan proses perceraiannya sudah di lakukan secara resmi
atau tidak Pengadilan Agama.

Untuk mengetahui hal tersebut di atas, berikut ini hasil wawancara
dengan 4 orang pelaku kawin-cerai di Desa Sosokan Taba Kecamatan
Muara Kemumu Kabputen Kepahiang:

Pertama hasil wawancara dengan ibu Jr, ibu Jr sudah menikah
sebanyak 5 kali dan bercerai juga sebanyak 5 kali dengan pasangan yang
berbeda.Perceraian yang pertama di lakukan secara resmi, setelah di tinggal
oleh suaminya tanpa kabar dan tidak pernah kembali lagi ibu Jr
mendaftarkan gugatan perceraian ke Pengadilan Agama.Perceraian yang ke
2 juga dilakukan secara resmi, setelah di tinggal meninggal oleh suaminya
ibu Jr mengurusi permohonan akta kematian ke Pengadilan
Agama.Perceraian yang ke 3 di lakukan secara tidak resmi, dengan alasan
pernikahan berlangsung sebentar dan tidak sempat untuk mendaftarkan
pernikahan ke KUA.Perceraian ke 4 dilakukan secara tidak resmi, karena
pernikahan tidak di daftarkan di KUA.Perceraian ke 5 di lakukan secara
resmi, mantan suaminya yang mendaftar perceraian ke Pengadilan Agama.
Jadi dapat di simpulkan bahwa dari ke 5 perceraian ibu Jr, 4 kali yang
dilakukan secara resmi, dan 1 kali di lakukan secara tidak resmi.’?

Kedua wawancara dengan bapak Bj, dia sudah menikah sebanyak
13 kali dan bercerai juga sebanyak 13 kali dengan pasangan yang berbeda.

Dari hasil wawancara tersebut di katakan oleh bapak Bj bahwa ke 13

"Ibu Jr, Wawancara , 20 Juni 2019
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pernikahan tersebut hanya 1 kali yang tercatat di KUA yaitu dengan istri
yang pertama karena untuk mengurusi Akta kelahiran anaknya. Sedangkan
ke 12 perceraian yang lainnya di lakukan secara tidak resmi karena
memang pernikahan yang dilakukan oleh bapak Bj tidak terdaftar di
KUA.Alasan tidak tercatat menurut penuturan bapak Bj karena
pernikahannya hanya berlangsung sebentar dan belum sempat untuk
mendaftarkan ke KUA . Jadi dapat disimpulkan bahwa dari 13 perceraiannya
hanya 1 kali yang dilakukan secara resmi dan 12 kali secara tidak resmi.”
Ketiga wawancara dengan ibu Nr, ibu Nr sudah menikah sebanyak
5 kali dan bercerai sebanyak 4 kali dengan pasangan yang
berbeda.Perceraian yang pertama di lakukan secara resmi, karena saat
menikah sudah di lakukan pencatatan di KUA dan saat bercerai juga ibu Nr
mendaftarkan ke Pengadilan Agama.Perceraian yang kedua di lakukan
secara resmi, ibu Jr mendaftarkan pernikahannya ke KUA dengan alasan
untuk mengurusi akta kelahiran anaknya, dan perceraian juga di lakukan
secara resmi di Pengadilan Agama.Perceraian yang ketiga dilakukan secara
tidak resmi dengan alasan karena pernikahan belum di daftarkan ke KUA
dan juga pernikahan berlangsung singkat.Perceraian keempat dilakukan
secara resmi. Jadi dapat disimpulkan bahwa dari ke 4 perceraian yang
dilakukan oleh ibu Jr, 3 kali perceraiannya dilakukan secara resmi dan 1

kali secara tidak resmi.”*

73Bapak Bj, Wawancara, 21 Juni 2019
"Ibu Ss Wawancara, 22 Juni 2019
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Keempat wawancara dengan ibu Ss, ibu Ss sudah menikah
sebanyak 4 kali dan bercerai sebanyak 3 kali dengan pasangan yang
berbeda. Perceraian yang pertama dilakukan secara resmi, ibu Ss
melakukan pendaftaran di KUA dengan alasan untuk mengurusi akta
kelahiran kedua anaknya, perceraiannya juga dilakukan secara resmi
setelah ditinggalkan oleh suaminya tanpa kabar dan tidak pernah kembali
lagi ibu Ss mendaftarkan perceraiannya di Pengadilan Agama. Perceraian
yang kedua dilakukan secara tidak resmi karena pada saat menikah belum
mempunyai biaya untuk mandaftarkan ke KUA, dan pernikahan tidak
berlangsung lama, setelah bercerai Ibu Ss tidak mengurusinya
lagi.Perceraian yang ketiga dilakukan secara resmi, ibu Ss mengajukan
perceraian ke Pengadilan Agama. Jadi dapat disimpulkan bahwa dari ke 3
perceraian yang dilakukan oleh ibu Jr, 2 kali dilakukan secara resmi dan 1

kali di lakukan secara tidak resmi.””

Orang yang bercerai biasanya berharap akan bertindak secara berbeda
jika mempunyai kesempatan untuk membangun rumah tangga kembali dengan
pasangan yang baru. Kegagalan seharusnya membuat lebih selektif dalam
memilih pasangan, agar tidak mengalami kegagalan kembali dalam berumah
tangga.Namun hal yang terjadi pada pelaku kawin-cerai di Desa Sosokan
Tabah, mereka tidak belajar dari kegagalan masa lalu.Mereka kembali

menikah, namun kembali bercerai sampai terjadi berulang kali.

"Ibu Ss Wawancara, 22 Juni 2019



82

Dari hasil wawancara dengan pelaku kawin-cerai mereka menikah
dengan warga pendatang atau warga luar daerah.Jadi mereka tidak begitu
mengetahui latarbelakang pasangan yang mereka nikahi. Hal tersebut pula
yang menyebabkan terjadinya kawin-cerai, dikarenakan warga pendatang tidak
mempunyai keluarga di Desa karena datang hanya untuk bekerja mengurusi
perkebunan kopi milik orang lain. Jadi mereka bisa kapan saja kembali ke
daerah asal mereka.Ketika mereka pergi jarang ada kembali lagi, dan tidak pula
membawa pasangan mereka nikahi, mereka pergi begitu saja tanpa
pertanggungjawaban.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dari hasil wawancara
dengan 4 orang pelaku telah melakukan cerai sebanyak 25 kali, dengan cara
cerai talak sebanyak 2 kali dan cerai gugat sebanyak 23 kali.Dari perceraian
sebanyak 25 kalitersebut,proses perceraain sebanyak 8 kali dilakukan secara
resmi dan 17secara tidak resmi. Lama masa pernikahannya adalah yang
tersingkat adalah 20 hari, ada yang bertahan selama 2 bulan sampai dengan 1
tahun, ada yang bertahan selama 2 sampai dengan 10 tahun, dan yang terlama
bertahan selama 11 tahun.Lama masa setelah bercerai lalu menikah kembali
paling singkat selama 1 tahun dan paling lama 5 tahun.

. Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Kawin-cerai di Desa Sosokan Tabah
Kecamatan Muara Kemumu Kabupaten Kepahiang

Dari hasil wawancara dengan beberapa pelaku kawin-cerai di Desa
Sosokan Tabah Kecamatan Muara Kemumu Kabupaten Kepahiang. Ada

beberapa faktor yang menjadi penyebab terjadinya kawin-cerai.
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1. Faktor Ekonomi

Faktor Kemiskinan selalu menjadi salah satu penyebab terjadinya
kawin-cerai yang diterjadi di Desa Sosokan Tabah. Seperti hasil wawancara
dengan Ibu Ss,

“Faktor Perceraian saya dengan suami saya yang pertama adalah
karena suami saya tidak mampu lagi membiayai kehidupan saya dengan
kedua anak saya. Karena suami saya bekerja mengurusi kebun kopi milik
orang lain dan hasilnyapun tidak seberapa. Ditambah lagi suami saya sudah
banyak terlilit hutang.Dan karena itu suami saya merasa tidak sanggup lagi
dan akhirnya pergi meninggalkan saya dengan kedua anaknya yang masih

kecil.Begitu juga suami saya yang kedua dia meninggalkan saya karena

tidak mau menaftkahi kedua anaknya saya.Dan juga tidak mau

bekerja.Hanya mengandalkan saya saja”.’®

Dari hasil wawancara tersebut dapat di lihat bahwa perceraian
terjadi karena adanya ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan
ekonomi. Bekerja sebagai petani kopi apalagi hanya mengurusi perkebunan
milik orang lain hasilnya tidaklah seberapa. Terkadang tidaklah cukup
untuk memenuhi kehidupan dikarenakan kopi itu tidak setiap saat bisa
dipanen.Masa panen kopi hanya 2 kali dalam setahun.ltupun dengan
berbagai kendala, seperti kopi berbuah sedikit dan harganya murah tidak
sesuai yang diharapkan.Apalagi warga Desa Sosokan Tabah hanya
bergantung kepada penghasilan dari kebun kopi.Bahkan sering terjadi hasil
dari kebun kopi tidak cukup untuk melunasi hutang-hutang tahun lalu. Hal
tersebut terjadi karena panen hasil kopi dalam setahun hanya 2 kali dalam
setahun, jadi untuk menghidupi kehidupan sebelum masa panen biasanya

masyarakat Desa Sosokan Tabah berhutang terlebih dahulu kepada pemilik

"Ibu Ss ;wawancara, 22 Juni 2019
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kebun. Itulah membuat uang hasil panen kopi hanya habis untuk membayar
hutang bahkan terkadang tidak cukup, dan harus mencicil hutang dengan
hasil panen berikutnya.

Faktor ekonomi erat kaitannya dengan pendapatan yang dihasilkan
oleh suatu keluarga. Keluarga dipandang sebagai unit yang mampu
memberikan kepuasan lahir dan batin sebagai pemenuh segala kebutuhan
tiap anggota keluarga tersebut.Naftkah merupakan suatu kewajiban suami
terhadap istrinya dalam bentuk materi. Hukum membayar nafkah untuk
istri, baik dalam bentuk perbelanjaan, pakaian adalah wajib. Kewajiban itu
bukan disebabkan oleh karena istri membutuhkannya bagi kehidupan
rumah tangga, tetapi kewajiban yang timbul dengan sendirinya tanpa
melihat kepada keadaan istri.

Kewajiban tersebut terdapat dalam Al-Qur’an Surah Al-Baqarah

ayat 233:
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“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun
penuh, Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan.dan kewajiban
ayah memberi Makan dan pakaian kepada Para ibu dengan cara ma'ruf.
seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya”™

Dalam kehidupan rumah tangga sudah ada kewajiban yang harus di
jalankan oleh masing-masing pihak suami maupun istri.Seorang sumai

sebagai kepala keluarga berkewajiban mencari nafkah dan sebaliknya



85

kewajiban seorang istri itu mengurus segala sesuatu yang berkaitan dengan
rumah tangga.

Agama mewajibkan suami memberi nafkah kepada istrinya, oleh
karena itu adanya ikatan perkawinan yang sah seorang istri menjadi terikat
semata-mata kepada suaminya, dan tertahan sebagai miliknya. Tugas
seorang istri dalam rumah tangga yaitu memelihara dan mendidik anak-
anaknya, sebaliknya bagi suami ia berkewajiban memenuhi kebutuhannya,
dan memberi uang belanja kepadanya, selama ikatan perkawinan masih
berjalan. Apabila seorang suami yang harusnya memberi nafkah kepada
keluarga tetapi tidak menjalankan sesuai apa yang menjadi kewajibannya
membuat seorang istri harus mengganti peran menjadi pencari nafkah
dalam keluarga. Karena tidak mempunyai kesadaran bersama maka timbul
perselisihan dan percecokan terus menerus yang tidak dapat
terhindarkan.Hal tersebut dapat menunjukan bahwa tujuan hidup berumah
tangga yang tentram dan damai sudah tidak sejalan lagi. Maka mereka
akan menganggap bahwa sudah tidak akan lagi bisa hidup bersama, untuk
itulah mereka memilih jalan perceraian untuk mengakhiri perkawinan.

Menurut pendapat penulis seharusnya antara suami istri itu harus
mengedepankan kebutuhan bersama dan harus menghilangkan ego
masing-masing.Apabila terdapat masalah dalam rumah tangga harusnya
dapat diselesaikan terlebih dahulu oleh anggota keluarga tersebut, karena
setiap masalah pasti ada jalan keluarnya.Selain rasa kasih sayang yang

harus dimiliki tiap anggota keluarga, ekonomi sebagai pemenuh kebutuhan
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keluarga juga harus tetap terpenuhi. Antara suami istri harusnya ada kerja
sama untuk mewujudkan suatu rumah tangga yang bahagia dan tentram.
Tugas suami mencari natkah dan tugas istri mengurus segala kebutuhan
rumah tangga.Besar kecilnya nafkah yang diperoleh suami dan istri harus
menerima dan mensyukurinya, hal tersebut agar tidak timbul lagi
perselisihan karena ekonomi yang dapat berujung kepada perceraian.
2. Faktor Tidak Bertanggungjawab

Setelah menikah seorang suami harus bertanggungjawab karena ia
merupakan kepala keluarga. Sebagai kepala keluarga ia harus
bertanggungjawab dalam segala hal yang menyangkut dalam kehidupan
rumah tangga. Lain halnya yang terjadi di Desa Sosokan Tabah Kecamatan
Muara Kemumu banyak kepala keluarga yang tidak bertanggungjawab.
Dari hasil wawancara dengan pelaku kawin-cerai mereka dtinggalkan
begitu saja oleh pasangan mereka dan tidak bertanggungjawab akan anak-
anaknya.

Hasil wawancara dengan Ibu Jr,

“Faktor penyebab Ibu bercerai dengan suami yang pertama ibu
juga tidak tau apa salah ibu dulu, dia meninggalkan ibu begitu saja dia
kembali ke Daerah asalnya dengan meninggalkan saya dengan anak kami
yang saat itu masih berumur 4 bulan, setelah dia kabur itu tidak pernah
mengirimkan uang untuk kami. Faktor penyebab perceraian ibu yang
ketiga juga karena suami saya itu tidak mau bertanggung jawab dan tidak
mau menafkahi anak-anak saya.Dia selalu menggerutu jika anak-anak saya
memakan hasil dari percaharian dia. Dia juga tidak mau mengurusi anak-
anaknya yang saat itu masih kecil-kecil.Dia sibuk dengan urusannya saja.
Suami ibu yang keempat juga begitu, saat awal sebelum menikah dia
bilang akan bertanggungjawab dengan anak-anak ibu nyatanya tidak. Dia
perhitungan tidak mau dia mengurusi anak-anak ibu. Begitu juga dengan
suami ibu yang kelima faktor penyebab perceraian juga karena dia tidak
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mau bertanggung terhadap anak-anak saya, tidak mau memberi nafkah
untuk anak-anak saya”’’

Begitupula hasil wawancara dengan ibu Ss,

“Suami saya yang pertama tidak ada tanggungjawabnya sama
sekali, meninggalkan saya dengan kedua anak yang masih kecil-
kecil.Bahkan tidak pernah memberikan saya kabar, mengirimkan uang
bahkan menjenguk anak-anaknya saja tidak pernah. Waktu masih menikah
dulu juga begitu saya yang harus banting tulang cari natkah, dia seringlah
dirumah sedangkan mengurusi anak-anak saja tidak mau. Dia sering pergi
hura-hura nyabung ayam lah sama teman-temannya. Begitu juga dengan
suami saya yang ketiga tidak mau bertanggungjawab terhadap saya dan

juga tidak mau perduli dengan anak saya dari pernikahan pertama, saat

anak saya dengan dia berumur lima bulan dia kabur entah kemana tidak

pernah kembali lagi”"®

Dari hasil wawancara tersebut dapat dilihat, kurangnya pemahaman
akan tanggungjawab sebagai kepala keluarga menjadi faktor penyebab
terjadinya kawin-cerai di Desa Sosokan Tabah. Apalagi setelah menikah
dengan pasangan yang berbeda, dan mempunyai keturunan dari suami
yang terdahulu belum tentu suami yang sekarang mau menerima daan
bersedia bertanggungjawab akan anak-anak itu. Seperti hal yang dikatakan
oleh ibu Jr saat awal sebelum menikah saja mengatakan akan
bertanggungjawab akan menyayangi anak-anak dengan suaminya yang
terdahulu seperti anak sendiri namun kenyataannya berbeda setelah
menikah.

Pengaruh keharmonisan rumah tangga pada perkawinan yang tidak
bertanggungjawab bergantung kepada individu masing-masing yang

bersangkutan, suatu perkawinan tidak selamanya dikatakan harmonis,

" Tou Jr, Wawancara , 20 Juni 2019
BIbu Ss, Wawancara, 22 Juni 2019
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terkadang ada permasalahan di dalam rumah tangganya. Dikatakan
harmonis apabila keluarga di dalamnya terdapat komunikasi, musyawarah
di antara mereka (suami, istri dan anak), bisa menciptakan ketentraman
hati, ketenangan fikiran, kebahagiaan jiwa dengan segala kesenangan
jasmani dan rohani.

Menurut pendapat peneliti seharusnya suami ataupun istri yang
tidak bertanggungjawab tersebut lebih memahami akan arti pentingnya
suatu perkawinan yang didasari rasa suka sama suka dan mau memberikan
hak dan tanggungjawab masing-masing di dalam perkawinan tersebut
maka terciptalah keluarga yang sakinnah, mawaddah, dan warrahmah,
karena tujuan perkawinan merupakan membentuk keluarga atau rumah
tangga yang bahagia, kekal, berdasarkan apa yang disyariatkan dalam
Islam. Terkait dengan proses perkawinan yang tidak bertanggungjawab
antara pasangan suami istri yang sah menurut hukum Islam memandang
bahwa jika salah satu kewajiban suami istri terpenuhi dalam hukum Islam
diperbolehkan atau tidaknya tergantung kepada suami dan istri tersebut,
jika memberikan nafkah lahir dan batin serta melayani dengan sepenuh
hati sesuai dengan ajaran Islam, dan memenuhi syariat dan ketentuan
perkawinan menurut hukum Islam.

3. Faktor Penganiayaan

Penganiayaan atau kekerasan dalam rumah tangga merupakan suatu

bentuk tindak pidana, pelakunya dikenakan sanksi yang diatur dalam UU

Nomor 23 Tahun 2004 tentang penghapusan kekerasan dalam rumah
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tangga. Suami seharusnya menjadi pelindung bagi keluarganya bukan
menjadi pelaku penganiayaan.

Penganiayaan menjadi salah satu faktor menjadi penyebab
terjadinya cerai berkali di Desa Sosokan Tabah.

Hasil wawancara dengan Ibu Ss,

“suami kedua saya sering melakukan penganiayaan terhadapa saya
bahkan juga terhadap anak-anak saya. Dia suka marah kalau anak saya
menangis, dia tidak segan-segan menjewer bahkan memukul anak saya
yang dia bilang nakal.Kalau dia memukuli saya, bisa saya terima tapi kalu
memukul anak-anak saya, saya tidak terima wajar mereka nakal karena
masih kecil.””

Hasil Wawancara dengan Ibu Jr,

“Suami saya yang ketiga sering melakukan penganiayaan kepada
anak-anak saya.Dia itu kalau misalnya anak saya meminta uang langsung
dia marah lalu memukuli anak saya.Saya tidak terima anak saya dipukuli
saya saja tidak pernah memukuli anak-anak saya, dia bersikap begitu
karena merasa anak saya itu bukan anak kandungnya maka dari itulah dia
bersikap begitu.Padahal kadang dia marah itu hanya masalah sepele saja
tapi dia kalau marah langsung mau mukul.”*

Wawancara dengan Ibu Nr,

“Faktor penyebab perceraian saya dengan suami ketiga karena
suami saya sangat kasar terhadap anak saya. Anak saya kan masih kecil
anak perempuan pula, setiap anak saya merengek lansung dia mencubit
bahkan sampai memukul anak saya. Setiap saya nasehati untuk tidak kasar
dengan anak saya dia malah memarahi saya juga. Dan dia juga sering
mengatakan untuk apa saya sayang dia bukan anak saya. Saya sangat
menyesali perlakuan dia terhadap anak saya.Padahal sebelum menikah dia
itu sayang dengan anak saya, namun setelah menikah dia berbuat kasar.
Karena tidak tahan dengan perlakuannya membuat saya memutuskan untuk
bercerai”

Dari hasil wawancara dengan ibu Jr, Ibu Ss dan Ibu Nr faktor

penganiayaan  menyebabkan  mereka  bercerai  dengan  suami

"Ibu Ss, Wawancara , 22 Juni 2019
lbu Jr, Wawancara, 20 Juni 2019
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terdahulu.Penganiayaan bukan hanya dilakukan terhadap mereka tetapi
juga terhadap anak-anak mereka.Mereka melakukan penganiayaan hanya
karena masalah sepele.Kekerasan tidak dapat dibenarkan walupun orang
yang dianiaya itu bersalah.Masalah seharusnya diselesaikan secara baik
tidak seharusnya menggunakan fisik.

Di dalam ajaran agama Islam memang diboleh memukul istri tetapi
itu sudah merupakan jalan terakhir, seperti yang dijelaskan dalam Al-

Qur’an Surah An-Nisa Ayat: 34
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“kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh
karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas
sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah
menafkahkan sebagian dari harta mereka. sebab itu Maka wanita yang
saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya
tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka). wanita-wanita
vang kamu khawatirkan nusyuznya, Maka nasehatilah mereka dan
pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka.
kemudian jika mereka mentaatimu, Maka janganlah kamu mencari-cari
jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi
Maha besar.”

Didalam ayat diatas dijelaskan boleh memumukul istri itupun
merupakan jalan terakhir, untuk memberi pelajaran kepada isteri yang

dikhawatirkan pembangkangannya haruslah mula-mula diberi nasehat, bila
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nasehat tidak bermanfaat barulah dipisahkan dari tempat tidur mereka, bila
tidak bermanfaat juga barulah dibolehkan memukul mereka dengan
pukulan yang tidak meninggalkan bekas. Bila cara pertama telah ada
manfaatnya janganlah dilakukan cara yang lain dan seterusnya.

Inilah yang terkadang salah ditafsirkan oleh kebanyakan orang,
dengan mengatakan Islam memboleh memukul istri.Padahal telah
dijelaskan tatacara memukul Isteri dalam Islam itupun merupakan jalan
terakhir.

Menurut pendapat peneliti, tidaklah dibenarkan dengan alasan
apapun melakukan penganiayaan jika terdapat permasalahan dalam
keluarga.Dari wawancara diatas dapat dilihat jika penganiayaan terjadi
karena masalah sepele, seperti anaknya menangis, meminta uang belanja
dan lain sebagainya.Namun yang dianiaya bukan hanya pelaku kawin-
cerai tapi juga terhadap anaknya.Yang melakukan penganiayaan adalah
suami barunya atau dalam istilah bukan ayah kandung dari
anaknya.Memang tidak mudah bagi pasangan baru menerima anak dari
pasangan terdahulu.Maka dari itu seharusnya jika ingin membina rumah
tangga kembali harus mengetahui terlebih dahulu pasangan yang di nikahi
bisa menerima dan menyayangi anak dari pasangan kita dahulu atau tidak.

4. Faktor Gangguan Pihak Ketiga

Tujuan dari membina rumah tangga adalah menciptakan keluarga

yang sakinah,mawadah, warohmah. Dalam berumah tangga memang

banyak lika-liku yang akan terjadi, menyatukan dua insan yang berbeda
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memang tidak semudah yang dibanyangkan. Keterbukaan dan kesetiaan
menjadi kunci utama agar rumah tangga bisa bahagia.Namun tidak jarang
jika tidak kuat menahan godaan diluar, kurangnya iman akhirnya
menyebabkan terjadinya perselingkuhan.Seperti halnya yang terjadi di
Desa Sosokan Tabah, gangguan pihak ketiga menjadi salah faktor
terjadinya kawin-cerai.

Wawancara dengan Ibu Jr,

“Faktor penyebab perceraian ibu dengan suami yang keempat,
sebenarnya suami ibu yang keempat ini orangnya baik, bertanggungjawab,
saya terhadap anak-anak saya. Namun karena desakan dari bos ditempat dia
bekerja mengurusi kebun kopi yang selalu membicarakan hal yang macam-
macam yang tidak baik, bos nya ngomong untuk apa untuk apa capek-
capek untuk menghidupi anak orang, mending kamu pulang kedaerah asal
kamu. Carilah istri yang masih gadis belum punya anak, daripada ngidupin
janda gak ada untungnya. Akhirnya karena desakan dan rayuan bosnya dia
memutuskan untuk pergi meninggalkan saya”®’

Wawancara dengan ibu Nr,

“Suami kedua saya dulu jarang pulang kerumah, kadang dia pulang
kerumah seminggu hanya 3 kali, dengan alasan dia bekerja di pabrik jadi
sering lembur tidak bisa pulang, dia kalau dirumah juga kerjaannya
bermain Handphone, ketika ditanya atau saya tegur saat dia main dia
langsung menghindar lalu memahari saya bilang saya mengganggu dia,
lama kelamaan saya curiga dengan tingkahnya, akhirnya saya mencoba
mencari tau melalui temannya, namun jawaban mereka tidak tahu, dan
akhirnya saat dia sedang mandi Handphone nya berbunyi saya angkat dan
ternyata dari perempuan dia bilang dia pacar suami saya. Akhirnya saya
bantingHandphone suami saya marah dan hampir memukuli saya. Saya
bilang tinggalkan perempuan itu atau kita cerai sambil saya nangis, dia
masih marah dengan saya namun lama-lama dia luluh, dan bilang akan
berubah. Suami yang kedua ini juga pengguna obat-obatan terlarang karena
ada polisi yang datang kerumah mencari suami saya bahwa dia buronan
polisi. Akhirnya saya tidak tahan dengan tingkah suami saya dan
memutuskan untuk meminta cerai”

81bu Jr, Wawancara, 20 Juni 2019
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Berdasarkan hasil wawancara diatas, penyebab perceraian ibu Jr
dengan suaminya yang keempat merupakan gangguan pihak ketiga dalam
hal ini bukan karena perselingkuhan namun karena desakan dari pihak lain
yang membuat suami keempatnya meninggalkannya. Namun berbeda
dengan yang terjadi dengan ibu Nr salah satu penyebab perceraian dengan
suaminya yang kedua karena suaminya berselingkuh dengan wanita lain
dan dia juga menggunakan obat-obatan terlarang.

Banyak faktor yang menyebabkan pasangan suami istri memiliki
wanita idaman dan pria idaman lain dari rumah tangganya, antara lain
disebabkan karena faktor ekonomi dan krisis akhlak. Kurangnya
pemahaman agama tentang hak dan kewajiban suami istri, membuat
mereka tidak faham akan tujuan dari suatu perkawinan itu sendiri. Mereka
hanya memandang bahwa tujuan perkawinan semata-mata untuk
memenuhi kebutuhan biologis tanpa memperhatikan pada tujuan yang
bersifat ibadah.

Menurut pendapat peneliti dari analisis tersebut, memang
perselingkuhan bukan merupakan hal yang tabu lagi, dan dapat terjadi di
manapun. Tetapi alangkah baiknya mereka sadar perselingkuhan bukan
sebagai jalan keluar dari ketegangan dalam rumah tangga, tetapi akan
membuat masalah baru. Ingin hati melepaskan kasih sayang kepada orang
lain tetapi disisi lain ada yang merasa dirugikan dan tersiksa. Alangkah
baiknya segala masalah yang terjadi di dalam rumah tangga diselesaikan

dari hati ke hati, apa permasalahan yang terjadi hingga seperti ini. Kita
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buka hati kita untuk membenahi kekurangan dan kelebihan antara suami
istri, hingga tercipta hasil yang kita harapkan yaitu hidup rukun dan
tercipta kasih sayang sesuai dengan tujuan perkawinan itu sendiri.

5. Faktor Tidak Ada Keharmonisan

Keluarga yang bahagia tentunya akan memberikan dampak positif
bagi keharmonisan anggota keluarga didalamnya. Kehidupan menjadi
menjadi lebih tenang dan damai serta tidak menimbulkan berbagai
pertengkaran yang mana dapat mengakibatkan perpecahan. Keharmonisan
dalam keluarga memang tidak mudah diciptakan karena dalam rumah
tangga pasti akan banyak masalah yang menghampiri.

Seperti  halnya yang terjadi di Desa Sosokan Tabah,
ketidakharmonisan menjadi penyebab terjadinya kawin-cerai.

Hasil wawancara dengan Ibu Nr,

“Saya memang sudah menikah lebih dari sekali itu yang
mengakibatkan ketika saya berumah tangga selalu berlangsung tidak
harmonis, seperti halnya pernikahan dengan suami yang kedua dia selalu
mengungkit suami saya yang dulu akhirnya kami jadi bertengkar. Lama-
lama saya tidak tahan dia dengan ucapannya dan akhirnya saya memilih
bercerai, begitu juga dengan suami keempat dia selalu mempermasalahkan
jika saya membantu keluarga saya, dan menyebabkan terjadinya

pertengkaran diantara kami dan akhirnya juga bercerai”

Wawancara dengan ibu Jr,

“Pernikahan  kelima dan  keenam  tidak  berlangsung
harmonis.Mungkin karena faktor ibu sudah sering nikah cerai itulah
akhirnya sering bertengkar.Suami ibu kelima itu sering mengungkit
masalalu ibu.Kadang masalah anaklah yang membuat bertengkar.Kadang
juga masalah tidak ada uang.Kadang ibu sedih kenapa setiap menikah
selalu saja dapat yang tidak baik.Ibu itu bukan mau nikah-cerai itu.Ibu itu
mau seperti orang dapa pasangan yang baik.Tapi Tuhan belum kasih.”*’

by Nr, Wawancara , 22 Juni 2019
Blbu Jr, Wawancara, 20 Juni 2019
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Berdasarkan dari hasil wawancara diatas dapat kita lihat,
ketidakharmonisan menjadi salah faktor terjadinya cerai berrkali-kali yang
dilakukan oleh ibu Jr dan Ibu Nr. Faktor menikah diusia muda dan salah
memilih pasangan akhirnya membuat ibu Nr harus bercerai dengan
suaminya yang pertama. Pernikahan kedua juga harus berakhir karena
tidak adanya kecocokan sering menimbulkan pertengkaran.Begitu pula
dengan ibu Jr karena sudah beberapa kali melakukan perceraian akhirnya
itu menjadi faktor ketidakhramonisan dalam rumah tangganya.

Keharmonisan dalam rumah tangga merupakan dambaan semua
pasangan suami-isteri. Keutuhan sebuah rumah tangga akan sangat
dipengaruhi oleh pasangan suami-isteri serta bagaimana mereka dalam
menghadapi sebuah masalah. Kebiasaan merendahkan atau mengkritisi
pasangan menjadi salah satu faktor tidak adanya keharmonisan dalam
rumah tangga.Saat pasangan kita melakukan kesalahan, sampaikan pesan
atau kritik dengan bahasa yang baik sehingga mereka merasa dinasehati
bukan dikritik. Jangan biasakan merendahkan pasangan kita karena akan
mengecewakan hatinya. Kekecewaan hati salah satu pasangan
akanmengakibatkan hubungan keluarga menjadi tidak harmonis.

Dalam kehidupan rumah tangga tidak akan selalu berjalan mulus
pasti terdapat masalah-masalah yang akan timbul, tinggal bagaimana
antara pasangan suami istri tersebut dalam menyikapi segala masalah yang

terjadi. Ketika suatu perkawinan sering diwarnai pertengkaran, merasa
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tidak bahagia atau masalah lainnya, seringkali dijadikan alasan untuk
mengakhiri perkawinan tersebut, bercerai dengan pasangan hidup
dianggap sebagai solusi terbaik.

Faktor perselisihan menyebabkan tidak ada keharmonisan dalam
rumah tangga. Dengan sering terjadi perselisihan dalam rumah tangga
akan menimbulkan masalah-masalah yang lain. Tidak ada Ilagi
kenyamanan dan ketentraman dalam rumah tangga. Biasanya perselisihan
kecil disebabkan oleh perbedaan pendapat diantara kedua belah pihak
(suami/istri), karena tidak bisa menahan ego masing-masing akhirnya
masalah yang kecil menjadi permasalahan yang besar.

Sebenarnya keharmonisan rumah tangga itu suami-isteri yang
dapat menciptakannya. Jika keduanya dapat menahan diri dan harus ada
yang mengalah untuk menurunkan egonya perserlisihan dapat diredam.
Namun disitulah kesulitannya, terkadang suami/istri tidak dapat meredam,
perselisihan terus berlanjut.

Menurut pendapat peneliti, perselisihan yang hanya disebabkan hal
sepele harusnya dapat dijadikan sebagai bumbu-bumbu dalam rumah
tangga untuk mempererat rasa kasih sayang. Di dalam rumah tangga harus
ada rasa saling menghormati. Seorang istri harus taat dan patuh kepada
suami sebagai kepala rumah tangga. Akan tetapi walaupun seorang suami
sebagai kepala rumah tangga juga harus menghormati istrinya dan tidak
boleh bersikap semena-mena terhadap istri. Apabila selalu timbul

perselisthan dalam rumah tangga ada baiknya suami istri harus
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mengintrospeksi diri agar dapat mengetahui kesalahan masing-masing.
Dan dapat menemukan solusi dari masalah yang diperselisihkan terus
menerus. Sikap menghormati dan menyayangi itu perlu dalam rumah
tangga karena hal tersebut dapat menghindarkan dari perselisihan yang
bisa berujung pada perceraian, perbuatan yang menyakitkan hati dan
menyengsarakan itu.

6. Faktor Kelainan Seksual

Ada banyak hal menyebabkan seseorang memiliki perilaku seksual
yang menyimpang.Kelainan perilaku seksual disebabkan oleh trauma masa
kecil, seperti pelecehan seksual,kelainan saraf di otak, dan arena pengaruh
lingkungan tempat tinggalnya.

Faktor ini yang menjadi penyebab terjadinya kawin-cerai yang
dilakukan oleh bapak Bj. Pada saat wawancara memang bapak Bj tidak
mengakui bahwa penyebab kawin-cerai yang dilakukannya disebabkan
oleh kelainan seksual yang dialaminya.Dari 13 perkawinannya hanya
bertahan dalam hitungan bulan saja.Dari keterangan warga disekitar
rumahnya bahwa bapak Bj mengalami kelainan seksual.Karena bapak Bj
terlibat beberapa kasus. Salah kasusnya yang diceritakan oleh kerabatnya

ibu Ev

“Bapak Bj ini sudah beberapa kali dilaporkan karena beberapa kali
kepergok mengintipi gadis-gadis lagi mandi.Dan juga juga pernah
kepergok lagi tidak pake baju (telanjang) dirumah salah seorang gadis di
Desa Sosokan Tabah.Sudah banyak sekali kasus-kasus yang dilakukan
oleh bapak Bj ini.Setiap menikah itu pasti tidak lama setelah menikah
istrinya pasti kabur meninggalkannya, karena tidak kuat melayani bapak
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Bj itu.Dia itu menikah orang-orang laur jadi banyak yang merasa kena tipu
tidak tahu kelakuan asli dari bapak Bj ini.”*

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa bapak B;j
mengalami kelainan seksual yang menjadi penyebab terjadinya kawin-
cerai yang dilakukannya.Pada saat wawancara dengan bapak Bj memang
tidak mengakui bahwa dia mengalami kelainan seksual. Namun pada saat
melakukan penelitian dilapangan peneliti mendapatkan informasi dari
masyarakat sekitar mengenai bapak Bj yang memang mengalami kelainan
seksual karena sudah terlibat beberapa kasus pelecehan sesksual.

Menurut pendapat peneliti kehidupan seks dalam perkawinan
adalah kehidupan seksual bersama antara suami isteri sebagai satu
pasangan, seks merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia dan
mempunyai dasar dari sebuah perkawinan. Seks menjadi sarana untuk
memperoleh keturunan, kenikmatan, dan kepuasan seksual. Kepuasaan
seksual merupakan salah satu faktor penentu dalam kehidupan keluarga,
namun bila salah satu suami atau istri tidak merasa puas, maka hubungan
tersebut dapat menjadi sesuatu yang ingin dihindari bahkan dibenci.Seperti
kasus yang terjadi pada bapak Bj sebenarnya tidak sepenuh dia dapat
disalahkan karena dia mempunyai hak untuk menyalurkan hasrat
seksualnya terhadap istrinya, namun disinilah yang menjadi masalah setiap
menikah tidak ada istrinya yang bertahan dengan bapak Bj dan pergi

meninggalkan bapak Bj begitu saja.Menurut penuturan keluarganya sudah

$1bu Ev, Wawancara, 23 Juni 2019
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banyak upaya dilakukan dari pengobatan medis maupun non-medis untuk
menyembuhkan penyakit bapak Bj namun ada hasilnya.
7. Faktor Tidak Mempunyai Keturunan

Sebuah perkawinan mempunyai tujuan yang sangat mulia dan
sakral, selain untuk menciptakan sebuah keluarga yang bahagia, damali,
tentram dan penuh kasih sayang, perkawinan juga mempunyai beberapa
tujuan diantaranya adalah menentramkan jiwa, mewujudkan atau
melestarikan keturunan, memenuhi kebutuhan biologis dan melatih
memikul tanggungjawab. Dengan melihat beberapa tujuan tersebut banyak
pasangan yang mendambakan sebuah keluarga yang sempurna dan tercapai
apa yang menjadi tujuan dari ikatan perkawinan mereka, salah satunya
dengan adanya keturunan ditengah-tengah mereka. Namun berbeda dengan
yang terjadi dengan salah satu pelaku kawin-cerai karena belum
mempunyai keturunan menjadi faktor penyebab perceraian.

Hasil Wawancara dengan Ibu Nr,

“Faktor penyebab perceraian saya dengan suami yang pertama,
kami sudah menikah selama empat tahun namun belum juga diberikan
keturunan sudah beberapa usaha kami lakukan, tetapi belum juga keinginan
kami  terpenuhi.Setelah  melakukan  pengobatan  kemana-kamana
diketahuilah kalau suami saya yang sulit untuk memberikan
keturunan.Karena hal itulah saya akhirnya memutuskan untuk bercerai.”

Namun kenyataannya berbeda seperti yang dialami oleh Ibu
Nr,karena faktor tidak mempunyai keturunan inilah yang menyebabkan dia

bercerai dengan suami pertamanya dahulu, karena mereka tidak dapat

bersabar dan menerima bahwa dia belum bisa memberikan keturunan.

! Nr, Wawancara, 22 Juni 2019
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Sebuah perkawinan tujuan yang sangat sakral dan mulia, selain
untuk menciptakan sebuah keluarga yang bahagia, damai, tentram dan
penuh kasih sayang.Perkawinan juga mempunyai beberapa tujuan
diantaranya menetramkan jiwa, mewujudkan dan melestarikan keturunan,
memenuhi kebutuhan biologis dan melatih memikul tanggungjawab.
Dengan dilihat beberapa tujuan dari perkawinan tersebut banyak pasangan
yang mendambakan sebuah keluarga yang sempurna dan tercapai apa yang
menjadi tujuan dari ikatan perkawinan mereka, salah satunya adalah
keturunan ditengah-tengah mereka.

Menurut peneliti masih belum dikarunia keturunan tidak dapat
dibenarkan menjadikan alasan untuk bercerai. Masih banyak jalan yang
dapat ditempuh jika antara pasangan suami-isteri mau saling memahami
dan memberikan dukungan satu sama lain. Terkadang orang yang di vonis
mengalami kemandulan bisa mendapatkan keturunan.Karena manusia
hanya berusaha dan berdo’a jika Allah Swt sudah berkehendak apapun
bisa terjadi.Asalkan antara pasangan suami-isteri setia untuk selalu
berusaha dan bersabar, memang sangat begitu sulit dan ketika sangat

mendambakan hadirnya keturunan namun belum dapat terwujud.

Menurut analisis peneliti, yang di lihat dari lapangan bahwa ada faktor
lain yang mempengaruhi terjadinya kawin-cerai di Desa Sosokan Tabah
Kecamatan Muara Kemumu Kabupaten Kepahiang, yaitu faktor kurangnya
pemahaman agama dan faktor rendahnya tingkat pendidikan. Alasan kenapa

penulis menambahkan kedua faktor ini adalah bahwa dari hasil wawancara
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dengan 4 orang pelaku mereka kurang memahami masalah agama, mereka
kurang mendekatkan diri mereka kepada Allah SWT, bahkan ada yang tidak
menjalankan sholat 5 waktu, sedangkan faktor rendahnya tingkat pendidikan
karena di lihat dari pendidikan para pelaku yang hanya tamatan Sekolah Dasar
(SD). Rendahnya tingkat pendidikan di Desa Sosokan Taba dikarenakan masih
ada masyarakat yang manganggap pendidikan itu tidak terlalu penting, karena
menurut pandangan mereka bahwa sekolah membutuhkan biaya banyak dan
akhirnya juga akan menjadi seorang petani.

Kawin-cerai juga mengakibatkan dampak bagi pelaku dan juga anak-
anaknya.Dari  hasil wawancara dengan pelakukawin-cerai, mereka
menjelaskan mereka tidak pernah menginginkan terjadinya perceraian berkali-
kali. Mereka juga menginginkan rumah tangga yang, bahagia, damai, kekal dan
abadi.Namun setiap melakukan pernikahan mereka tidak mendapatkan
keharmonisan dalam rumah tangga dan akhirnya terjadi perceraian dalam
rumah tangga mereka.Mereka menerima jika hanya mereka yang menjadi
bahan cemoohan oleh masyarakat sekitar, namun yang membuat para pelaku
merasa semakin sedih karena anak-anak mereka juga ikut menjadi bahan
cemoohan oleh teman-temannya dan masyarakat sekitar yang membuat mereka

sulit bergaul dan bahkan tidak mau bersekolah.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Faktor-faktor
Terjadinya Kawin-cerai di Desa Sosokan Tabah Kecamatan Muara Kemumu
Kabupaten Kepahiang, maka penulis menyimpulkan bahwa:
1. Praktek Terjadinya Kawin-cerai
Praktek kawin-cerai di Desa Sosokan Taba Kecamatan Muara
Kemumu dari 4 orang pelaku terjadi perceraian sebanyak 25 kali, yang
melakukan proses dengan cara cerai talak sebanyak 2 kali dan proses cerai
gugat sebanyak 23 kali.Dari perceraian sebanyak 25 kali tersebut, proses
perceraain sebanyak 8 kali dilakukan secara resmi dan 17 secara tidak
resmi. Lama masa pernikahannya adalah yang tersingkat adalah 20 hari,
ada yang bertahan selama 2 bulan sampai dengan 1 tahun, ada yang
bertahan selama 2 sampai dengan 10 tahun, dan yang terlama bertahan
selama 11 tahun.Lama masamanjanda atau menduda lalu menikah kembali
paling singkat selama 1 tahun dan paling lama 5 tahun.
2. Faktor- Faktor Penyebab Kawin-cerai
Berdasarkan hasil penelitian didapat faktor-faktor yang menjadi
penyebab terjadinya kawin-cerai di Desa Sosokan Taba, pertama faktor
ekonomi, yaitu penghasilan yang tidak mencukupi untuk biaya kehidupan

sehari-hari. Kedua faktor tidak bertanggungjawab, yaitu pergi
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meninggalkan pasangannya begitu saja tanpa kabar,tanpa nafkah, dan
tidak pernah kembali lagi. Ketiga faktor penganiayaan, yaitu melakukan
pemukulan terhadap pasangan dan anaknya. Keempat faktor gangguan
pihak ketiga, yaitu karena pengaruh orang lain yang menyebabkan
perceraian dan karena perselingkuhan. Kelima faktor tidak ada
keharmonisan, yaitu sering terjadi pertengkaran di dalam rumah tangga,
karena tidak ada kecocokan antara suami istri.Keenam faktor kelainan
seksual, yaitu ketidakpuasaan dalam menyalurkan hasrat seksual yang
mengakibatkan salah satu pihak baik suami ataupun istri merasa
tersakiti.Keenam faktor tidak mempunyai keturunan, yaitu belum
mempunyai anak, karena kurang sabar salah satu pihak baik suami

maupun istri akhirnya menyebabkan perceraian.

B. Saran

1.

Kepada masyarakat hendaknya sebelum melakukan pernikahan mencari
informasi terlebih dahulu tentang pasangan yang akan dinikahi, agar tidak
terjadi kembali kasus kawin-cerai. Kegagalan di pernikahan sebelum harus
menjadi pembelajaran agar tidak kembali mengalami kegagalan dalam
berumah tangga.

Memberikan penyuluhan tentang ke Agamaan di Desa Sosokan
Tabah,karena kurang faham akan Agama yang membuat banyak terjadinya

kasus kawin-cerai di Desa Sosokan Tabah.
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